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cinya juga melakukan usaha-usaha yang merugikan Pak 

Mantri sebagai pimpinan pasar. Apalagi usaha Kasan Nsali 

untuk mendekati Zaitun. Pak Mantri juga tidak senang 

densan sikap Pak Camat dan Pak Kepala Polis! yang tidak 

dapat mensambil ~eputusan yang bi.1aksana atas semua 

laporan yang disampaikannya perihal pembanskansan di 

pasar, pasar baru dan Bank Kredit Kasan Nsali. Semua itu 

membuat Pak Mantri tidak dapat berpikir dengan tenans. 

Di dalam dirinya terjadi konflik antara menuruti nafsu 

amarah dengan mengendalikannya. 

Tidak terkirakan bencinya pada orang itu. Kasan 
Ngali·aedang mendirikan paaar. Sekarang mendirikan 
Bank ••• · Rasanya kalau ia bukan orang yang arif, 
tentu sudah memutuskan bahwa Kasan Ngali sejahat
jahat orang di muka bumi. Atau sebenarnya ia telah 
menuruti nafsu dengan membenci orang lain? CPasar: 
167). . 

Akhirnya Pak Mantri menyadari kesalahannya. 

Kesadaran ·itu muncul ketika Pak Mantri mendapat oobaan 

itu yang dianssapnya eebasai cobaan terberat selama 

menjabat sebagai mantri pasar selama empat puluh tahun. 

Pak Mantri menyadari bahwa membenci pedasang dan Kasan 

Ngali tidak ada gunanya. Perasaan tidak senang kepada 

Pak Camat dan Pak Kepala Polisi juga tidak ada manfaat

nya~ Semua itu dikembalikan kepada dirinya, orang lain 

dapat menjadi cermin diri. Pak Mantri intropeksi diri. 

Sebagai manusia, Pak Mantri menyadari bahwa ia belum 
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bebas dari nafsu yan,:t menf,iuaeainya. Pak· Mantri mawae 

diri ketika tersesat lebih dahulu. 

Dalam hati Pak Mantri membenark~n Paijo ..• Ya, 
diakuinya ia .·.pun sering terburu nafsu. sekarang, 
dia lain, sudah. Kesadaran di atas segala-galanya. 
Maka Katanya: -
"Sebaiknya, kita harua mawas diri. Ya, mungkin 
orang lain sala 1i ·.• tetapi bukankah mungkin . .1uga 
kita yang bersalah? Sama-sama. Kita juga manuaia, 
orang lain juga manuaia. Ya, v1.Jft1g-v1Jt1.g, to Jo" 
< Pasar: 186) • 

Pak Mantri menyadari aetelah mendapat maaalah beaar 

dalam. hidupnya itu. Musuh besar pak Mantri bukan Kasan 

Naali- .· tetapi dirinya sendiri yans tidak dapat mensen

dalikan -diri. 

"Inilah, .Nak. Kita menans, tanpa mensalahkan. Kita 
sudah bertempur tanpa bala tentara. Mengapa, musuh 
kita adalah diri sendiri. Di sini. Nafsu kita dan 
ki ta. sudah menang ! " < Pasar: 270) • 

Selama ini, Pak Mantri diliputi oleh amarah aehins

ga hatinya tidak tentr.am dan tidak dapat berpikir te

nang. Pensendalian diri diperlukan untuk ketenangan dan· 

kebaha~iaannya juga. 

Paijo sebagai tokoh yang selalu bersama densan Pak 

Mantri· .iusa menyadari ataa perbuatannya. Pa1.1o perlu 

mawas diri untuk kebaikannya juga. Pada mulanya Paijo 

· tergiur juga oleh 1m1ng-1."m1ng dan .1an,11 Kaaan Ngali 

sehubunsan dengan pekerjaannya. Pai.1o tidak sabar mens

hadapi ujian yang merugikan tugasnya ketika para peda

gang. tidak mau membayar karcia •. Berkat kesabaran dan 
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mawas diri yang diajarkan oleh Pak Mantri, Paijo menda

patkan basil yan~ membahagiakannya juga. Paijo yang 

selama ini dikenal sebagai orang yang .malas ternyata 

menjadi orang yang dapat diandalkan. Pengalaman adalah 

guru terbaik dala,m hidupnya. 

Paijo kembali ke pekerjaan. Merencanakan 
pengapuran, memperbaiki los-los pasar. Sesudah itu 
baru suatu kali karcis akan ditariknya kembali! 
Inilah yang dipelajarinya: Perbaikilah ~iri sen
diri, baru engkau minta perbuatan orans lain 
~ fasar: 224 > • 

Xokoh yang dikenal sebagai orang yang tidak menya

dari dirinya adalah Kasan Ngali. Cobaan datans kepada 

Kasan Ngali melalui harta kekayaannya. Kasan Nsali 

menganggap bahwa tiap-tiap usaha yans. dikerjakannya 

selalu berhasil. 

Kasan Nsali tidak dapat mensendalikan diri terutama 

dalam persoalan dengan perempuan cantik. Kasan Ngali 

tidak menyadari bahwa dirinya sudah tua dan sudah meni

kah sebanyak 5 kali tetapi ingin juga memiliki Zaitun 

yang- muda dan cantik. 

Usaha Kasan Ngali untuk memikat Zaitun lewat ke

kayaannya ternyata tidak berhasil. Pendirian pasar dan 

Bank Kredit, pembelian mobil, pemberian hadiah merupakan 

usaha-usaha yans dilakukan Kasan Nsali tetapi tidak ada 

satu pun yang berhasil. 
Waktu ·Kasan Ngali mencuri pandang ke Bank Pasar, ia 
merasa ada yang kurang. Lho! Juga papan nama Bank 
Pasar itu_telah dicabut. Jadi gadia itu betul akan 
pergi! Persetan! ... Lagi pula kesialannya selama 
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ini dieebabkan semata-mata karena ~adis 1tu ·PUla! 
Ya. dia terpaksa malam dinRin malah mensamuk menc·a
but papan nama Bank Kreditnya, menshanourkan loe
los pasarnya. Semuanya karena gadis Bank yang 
oengeng itu saja. Siallah <Pasar: 251). 

Harta kekayaan tidak selamanya menimbulkan kebaha

si~an malah menimbulkan kesengsaraan. Kasan Nsali memans 

kaya dalam seg1 materi tetapi miskin dalam sesi spiritu

al. T.idak di temukan perasaan yang menyangkut "kemanu

siaan·0 dalam d1r1nya. Kasan Nsali telah diperhamba oleh 

uang. Kebahagiaan menurutnya berdasarkan untuns-rusi. 

Berkaitan dengan pengendalian dan mawas diri terse

but; dalam konsep kejawen dikenal adanya istilah rasa. 

Teeuw mensate.kan bahwa tekanan pada rasa sebase.1 eaensi . 
hidup . manusia sudah diketahui dari zaman Hindu-Jawa, 

namun kemudian diintegrasikan dala,m filsafat Jawa-Islam, 

disabuns densan koneep tentans nafsu yang bersumber pada 

mistik Islam (Teeuw, 1994:·75). 

Raea merupakan perasaan yang dalam (1nstu1t1on) dan 

milik semua orang, sementara seseorang akan mempunyai 

r.asa lebih halus dibanding dengan orang lain, ya1tu peka 

terhadap hal-hal yang luput dari perhatian orang lain 

<Mulder, 1985: 23). Nafsu merupakan dorongan hat! yang 

kuat untuk·melakukan sesuatu dan pada umumnya menimbul

kan pengertian negatif. 

Dalam Al Qur·an dijelaskan pentingnya pensendalian 

diri · (keeabaran) yang berarti juga tahan menghadapi 

cobaan dan tidak mengenal putus asa: 
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"Ha1 orang-orang yang beriman, m1nta pertolongan 
kepada Allah den11an sabar dan sholat, aesung11uhnya 
Allah beserta orang-orang yang sabar" (Q.S. Al 
Bagarah: 153). 

Sehubungan densan nafsu yang memang terdapat dalam 

tiap-tiap manusia disampins akal, maka terdapat Hadist 

yang berbunyi: 

"Sernul1a-mul1a J1had J.alah Jihadnya seseoran11 
terhadap d1r1 send1r1 dan hawa nafsunya" (H.R. 
Buchar1 dan Musl1m). 

vihad adalah perjuangan menesakkan kebaikan. Untuk 

menundukkan nafsu ·dalam diri sendiri pun diperlukan 

perJuangan yang tidak mudah. 

Akal dapat menundukkan nafsu tetapi akal dapat 

digunakan kalau rasa dipertajam._ Tokoh Pak Mantri sering 

berbicara tentans rasa, akal dan nafsu, seperti: 

"Hidup kita pusatkan di sini ••• Hati. Yaitu basai
mana engkau memahami. Kita punya akal. Kita gunakan 
akal untuk mencari uang, untuk mencari pangkat. 
tetapi ketahuilah itu baru syarat basi hidup· ••• 
kebahagiaan 1alah rasa itu. Bukan akal .•. Banyak 
orang yang membunuh rasa densan macam-macam cara. 
Densan menseJar uang, mengejar panskat, mensejar 
kesenansan. Mati rasa berarti hilans rasa kemanu
siaan ki ta" < Pasar: 223 > • 

Coba~n yang datans kepada Pak MQntri, Paijo dan 

Kasan· N~ali merupakan suatu ujian sampai seJauh mana 

kesa~aran diri ketiga orang tersebut sebagai makhluk 

Allah. Pensendalian d1r1 disertai dengan intropeksi· diri 

akhirnya dapat menshasilkan kebahasiaan dan kebaikan. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STRUKTUR DAN MAKNA... LAILI RUSMAWATY



160 

4.1.1.2 Kebebaean 

Para filsuf men,artikan kebebasan sebasai kemampuan 

untuk memilih secara merdeka (Titus, 1984: 97). Manusia 

bukan hanya dipengaruhi oleh linskunsannya tetapi Juga 

memiliki kebebasan dan kemampuan menciptakan perubahan 

dalam lingkungannya. 

Manusia memiliki kebebasan untuk melaksanakan hak

haknya tetapi kebebasan itu·dibatasi oleh hak-hak orans 

lain. 

Terdapat 3 kebebasan dalam Pasar yaitu kebebasan 

memilih, bertindak, dan bertanggung .1awab. Sepatutnya 

manusia memiliki tan~guns jawab terhadap apa yang telah 

dipilih dan dilakukannya. Hal itu merupakan 

bentuk kesadaran dalam diri manusia. 

suatu 

Memilih merupakan perbuatan untuk menentukan suatu 

hal. Tindakan adalah melakukan sesuatu atau mengatasi 

sesuatu., dan tansgung ,1awab berarti berkewajiban menang

. gung sesala sesuatu akibat tindakan itu <Poerwadarminta, 

1976). 

Pembanskansan di pasar Gemolons yans dilakukan oleh 
.. 

pedagang disebabkan oleh buruns-buruns Pak Mantri yang 

berkeliare.n bebas di pasar dan bebas mengambil makanan 

dari dagansan pedasang. Pedasans melakukan pemukulan dan 

pembunuhan buruns. Pedasans Jusa tidak mau membayar 

karcis. Sebagian pedagang memilih pindah ke pasar Kasan 

Nsali. 
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Demi mensatasi persoalan di pasar. Pak Mantr1 mel~

porkan ke,jadian tersebut kepada Camat dan Kepala Polisi. 

Paijo untuk sementara waktu tidak ~en~rik karcis untuk 

menghindari pertenskaran densan pedasans. 

Pak Mantri merasa berkewajiban mensatasi kejadian 

itu. Sebasai bentuk tanssuns jawabnya, Pak Mantri akhir-

· nya mengorbankan burung-burungnya kepada orang-orang di 

' pasar. 

"Kita mesti sanggup berbuat, asal perbuatan baik, · 
Jo. Kita mesti kuatkan .11wa kita. Hidup ini hanya 
sebentar, enskau dalam perjalanan, dan hidup ialah 
sekadar mampir minum, sebentar saja. Jangan oemas 
densan kesedihan dan kesusahan. Mengapa saya men
gorbankan burung-buruns yang kuointai? Korbankanlah 
dirimu untuk tujuan yang lebih besar. Dan masyara
kat lebih berarti dari sekadar kesenansanmu. Coba
lah membahasiakan diri densan kebahasiaan orang 
la'in" C Pasar: 201). 

·Paijo merupakan orang yang jujur, tetapi melakukan 

kesalahan densan melaporkan kepada camat bahwa di pasar 

Kaean. ditarik karois. Paijo mensatakan hal itu ketika 

Camat berkunjuns ke pasar. Karena perasaan tanssung 

jawab atas laporan itu, Paijo merasa telah berbuat salah 

dan insin memperbaiki laporannya meskipun beresiko besar 

yaitu mendapat amarah dari Pak Mantri. 

"Tanssuns jawab" merupakan hal panting dalam Pasar. 

Selain Pak Mantri dan Paijo, Kasan Nsali juga memiliki 

kebebasan untuk memilih dan melakukan sesuatu tetapi 

kebebaaan yang dilakukannya tidak disertai oleh tangsung 

,1awab. 
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Ketika Pak Mantr1·men~izinkan oranR-orang paear 

memiliki burun&(-burun~nya. Kasan Ngali Jusa men,tambil 

kesempatan itu. Permintaan Kasan Nsali yaitu burung

burung yang ditanskap dibelinya, disunting dan diberi 

cat pada bulunya kemudian diterbangkan kembali. Kasan 

Ngali juga membeli buruns-burung yang ditangkap anak

anak sehingga Pak Camat dan Pak Kepala Sekolah berkun

jung ke. rumahnya untuk membicarakan hal itu. Kasan Ngali 

tidak menyadari tindakan yang dilakukan, bahkan menuduh 

orang lain mensaoaukan renoananya. 

~anggung jawab yang dimiliki Pak Mantri dan Paijo 

adalah kesadaran yang didorong atas keikhlasan hati. 

Tiap-tiap tindakan harus disertai tanggung jawab. Rasul

lullah saw bersabda: 

"Hasing-masing kamu adalah penggembala dan masing
masing kamu akan d1tanya tentang yang digembalakan
nya ". 

Setiap manusia yang melakukan suatu tindakan akan 

·diminta pertanggungjawabannya karena itu kebebasan 

memilih dan melakukan sesuatu harus diirinsi tanggung 

jawab sebagai salah satu kesadaran sebagai manusia. 

Tans~ns Jawab itu bukan hanya ditujukan untuk sesama 

manusia tetapi juga dipertanggungjawabkan di hadapan 

Allah. 
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4.1.1.3 Perihal Cinta 

Kata "cinta" tidak hanya memiliki satu pensertian 

saja. Cinta meliputi berbagai sikap dan_ perasaan, pera

saan "memiliki", pengabdian kepada asama, penyanjungan 

terhadap pemimpin atau pahlawan, persahabatan yans akrab 

berda·sarkan persamaan kepentinaan, pikiran dan perasaan 
./ 

(Spook, 1961: 3-4). Cinta berhubunsan dengan pengabdian 

dan kesukaan. 

Pasar menamPilkan bentuk cinta yang meliputi cinta 

kepada Tuhan, kepada sesama manusia dan ~akhluk lain. 

Masalah·cinta wnumnya dikaitkan pada persoalan hubungan 

pria dan wanita, padahal pengertian cinta bukan sekadar 

persoalan itu tetapi mengandung pengertian yang lebih 

luas. Dalam Pasar sendiri ointa·antara sesama manusia 

lebih diton.1olkan. 

Zaitun sebasai seorang wanita men.1adi salah satu 

sebab persaingan antara Pak Mantri dan Kasan Ngali. 

Mulanya, Zaitun bersahabat densan Pak Mantri tetapi 

Persahabatan itu mensalami krisis akibat buruns-burung 

Pak Mantri merugikan Bank Pasar yang dikelola Zaitun 

ataupun persaingan densan Kasan Nsali. Akhirnya Pak 

Mantri menyadari bahwa cinta yang dirasakannya bukan 

cinta murni melainkan nafsu amarah dan sikap iri hati 

kepada Kasan N~ali. Setelah menyadari hal itu, Pak 

Mantri memberikan kado perpisahan yang dibuat bersama 
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Pa1.1o untuk Zaitun vans beriai tembana Aaara.radana, 

tembana c1nta. 

"Kita aemua .1atuh ointa, nak •. Kepada m.a.JlU&ia. 
Bukankah kita harus menointai teta.naaa-teta.naaa 
klta aeperti klta mencintal dirl kita aendiri? ••• 
Tembans 1n1 lalah lambans ointa kita kep,ada manu
sia. Kepada hidup. Kepada ~asad rava. Kepada Sana 
Penoipta •• ( Pasar: 280) • 

tarena perasaan ointa kepada sesama manusia, Pak 

Mantri mensorbankan bul'lUls-burunsnva, padahal buruns

buruns itu adalah satu-satunva makhluk vans dimiliki dan 

dio1nta1nva. 

Membasikan buru,ns dara. Ia menointal mereka aemua. 
1tulah soalnva. Cinta kepada paaar, kepada Za1tun, 
kepada Pai~o. Ya, aekalipun mereka tid~ tahu. Ia 
aend1r1 hanva sedikit keperluan, palina-palins 
menvuapi mulut aendiri. Tetap1 maaa depan Pal~o, 
Zaltun dan orans lain? Seaala pu.11 baal-Mu. Petu,n
iiuk vans cemerlans <1:'asa.r: 190 >. 

Cinta vans dim111k1 P&:k Ma.ntr1 adaleli pensabdia,n 

dan adanva peraaulan vana altrab densan Pai~o dan Zaitun. 

Pensabclla,mva sebasai pemimpin dan »enaabdiannya aeba.sai 

manuaia kepada Allah. 

Cinta Xasan Nsali ~uga bukan ointa yang dilandaai 

oleh perasaan m~n1. Cinta Kasan Nsali d111put1 oleh 

nafsu eros. Menurut Sismund Freud, nafsu eros adalah 

kecenderunsan urituk mencar1 pemuasan hidup melalui nafsu 

seksnya. 

Benar umurnya lebih setansah abad. Benar pula ia 
bukan suka olah raga sampai tubuhnya gemuk, tetap1 
1a tahu merawat tenasanva. Apa ya,ng dimakaud tenaaa 
\:>asi Kasan Nsal1, tahu sendir1lah;. Bersains dengan 
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yana muda la berani ea3a~ Baaai kelapa, makin tua 
ma.kin banyak • • • Apa namanya Zai tun i tu. Mau 1nena
harsai diri berapa (Pasar: 226). 

Cinta dalu diri Pa1.1o merupekan bentuk pensabdlan 

kepada Pak Mantri sebasai ma~ikannya tetap1 al411rnva 

cinta vans ada diantara Pak_Mantrl dan Pai.1o merupakan 

ointa . antara or&J1S tua dan ana,knya. Hal 1n1 terbuktl 

pada aebutan "Nak" vans dit~ukan oleh Pak Mantrl 

kepada Pai.io di basian akhir oerita Passr karena aelama 

hidup, Pal.io tidak per~ah dipans,11 densan sebutan 

dem1ki&.1l. 

Pai.1o menunduk malu. Dan Pak Mantri telah melllarls
silnva densan "'nak"'! Aduh, Pak Mantrl! Pa13o meraaa 
melambuns perasa8JU1l'&. Mulutnya me1abunskaaa •••• 
( Pasaza: 254) • 

Kesada,ra,n manuaia sebaaai pribadl yana me~adi 

salah satu tema Pasar men.,adikan mm,iusia dalam hidupnya 

tidalt teromba,ns-abins pada kehidupan vans penuJi ta.n

tanaan dan· aoda&Jl. Kesadaran pr1bad1 tersebut ~usa 

membu~~ hati men.iadi tene.ns da_n tentram • 

.. 
4.1.2 Ke~u Soaial 

Pasar menva.11kan masalah aosial vans menarik untulc 

d1b1cara.kan karena tokoh-tokoh vans ada dinyatakan 

densan sebutan tertentu dan menempatkan d1ri eebacal 

anssota ~atu masyar~at. Teaa kesadaran sosial ditemu

kan se»anJana PaslU'. Masalah-masalah tersebut eebenarnya 

bersifat universal, tetapi berbagai hal yana dikemukakan 
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itu hadir dalam masyarakat Gemolong dalam pen~ertia~ 

sempit dan masyarakat Indonesia dalam pensertian lebih 

luas. 

Tokoh-tokoh Pasar ditempatkan dalam suatu ling

kun~an sosial. Camat dan Kepala Polisi merupakan suatu 

lambans. Terdapat dua sasaran yans akan dikemukakan 

yaitu ·para pemimpin dan massa. Para pem1mp1n yang dipi

lih adalah camat dan kepala polisi karena keduanya 

adalah birokrat yang memiliki persamaan sifat densan 

tugas melayani masyarakat. 

Ketika camat mendapat laporan dari mantri pasar 

tentans pembanskansan di pasar, camat tidak tertarik. 

Hal ini terbukti dengan pembicaraan ketika masalah itu 

dilaporkan ·dan tindakan-tindakan selanjutnya. 

Seperti Pak Camat ketahui, bahwa pasar termasuk 
b"asian dari pembangunan . 
. "Wah. ini urusan dinas barangkali." 
.:''Besi tulah. Dan Pasar. " 
"Kita bicarakan yan~ lain dulu, ah Pak. Ada yang 
perlu. Ini riamanya kebetulan." 
"Ya?" Pak Mantri keheranan densan ker.:,a eamat itu. 
"Kita sedans membansun pompa air, bukan. Pereemian
nya seminggu lagi." 
"Apa yang perlu?" 
"Apalagi. Candrasengkala eebuah kalimat untuk 
menanssali tahun dibansunnya pompa itu, Pak" 
.C Pasar: 47). 

Mereka tertawa. Ini la~i! Dalam jam kerja, bicara 
soal perempuan CPasar: 48) 

Camat sebagai pimpinan di wilayah kecamatan ternya

ta lebih tertarik membicarakan candrasengkala dan per-

eoalan wanita dalam Serat Centh1n1. Candrasengkala 
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susunan 

pen~etahuan memperin~ati hitungan 

kata-kata. buJtan dengan tanda 

tahun 

an@;ka 
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dengan 

tahun 

(Bratakesawa, 1980: 28). Serat. Centini adalah aalah satu 

karya sa·stra · Jawa yanp; salah aatunya memuat perihal 

wanita dan kebatinan. Hal ini merupakan suatu kritik 

untuk oran~-orang yang duduk dalam birokrasi. Camat 

tidak begitu tertarik dengan masalah pasar yang men,1adi 

tanggung jawabnya selaku penguasa di wilayah kecamatan 

itu. 

Pada peristiwa lain. Pak Camat tidak dapat memenuhi 

janji atau undangan Pak Mantri seperti peninjauan pasar 

dan pengarahan manfaat menabung bagi pedagang <Pasar: 

171). Hal ini menimbulkan berkurangnya 'kepercayaan' 

baik kepada Pak Camat maupun lembaga birokrasi yang 

dipimpinnya. Akhir cerita memperlihatkan 

Camat tidak dapat mengatasi persoalan di 

oenderung mengabaikannya. 

bahwa Pak 

pasar bahkan 

Kepala polisi sebagai mitra sejajar dengan camat 

ternyata juga tidak dapat menyelesaikan persoalan di 

pasar. Terdapat suatu #lelucon' bahwa persoalan pembu

nuhan burung sampai ke tangan polisi. Kepala polisi 

tidak dapat men~atasi persoalan itu apalagi Jika diha

dapkan pada perkara pembunuhan manueia. Situasi kantor 

P.olisi ju~a menggambarkan organisasi kantor yans menye

dihkan. 
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Bla~i! Kantor polisi itu kosong. Bagaimana aampai 
kosong. eon~! Padahal setidaknya ada polisi jaga. 
Wah kalau ada keperluan macam begini ba~aimana! ... 
Sekaran~ kalau yang berwenang maoam ini oara kerja
nya, ada kesulitan <Pasar: 215>. 

, 
1 Kutipan tersebut adalah peristiwa kunjungan Kasan 
~ 

Ngali ke kantor polisi untuk melaporkan keributan di 

pasar terutama keributan yang dilakukan oleh anak-anak. 

Sebasai orang yang dihormati di Gemolong ternyata Kasan 

N~ali men~alami kesulitan melaporkan kejadian itu karena 

kantor polis! tidak ada yang menshuni • 

. Birokrasi sebagai penyelenssara kepentinsan umum 

tidak dapat berfung~i maksimal bahkan jauh dari harapan. 

Peter M. Blau dan Marshall W. Meyer mengatakan bahwa 

birokrasi dalam pengertian sehari-hari diidentikkan 

dengan ketidakefisienan atau benang merah dalam pemerin

tahan {1987: 3-5) 

B1rokras1 dalam Pasar merupakan ·kritik' untuk 

masyarakat. Situasi yang memprihatinkan itu merupakan 

fenomena yang terjadi di masyarakat aebenarnya. Situasi 

itu dapat menjadi lambans birokrasi yang ada di Indo

nesia sekarang. Situasi yan~ terjadi dalam masyarakat 

itu berkaitan dengan mentalitas aparatur negara yang 

diharapkan mampu menjadi P.anutan dan pelindung masyara

kat. 

Ya. kantor itu buka ... Tiba-tiba ia mendengar 
ketawa riuh. Dari aalah satu kamar di kantor ... ah 
mereka sedan~ main catur rupanya. Mereka semua 
melihat kehadiran Pak Mantri. Lalu cepat-cepat 
camat melepas buah caturnya. Dan· menyuruh orang 
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lain melan.1.utkan 
"O.ya·. maaf. tadi tidak bisa datanf,l. terpaksa besi"".' 
tu. Pak Wedono baru saja pulang." 
"Tidak·apa,· Pak." Tidak a-pa! Ya, itulah yang harus 
diuoapkan, apalasi kalau bukan besitu. Pak Wedono 
atau main oatur, he <Pasar: 163>. 

Cuplikan tersebut merupakan salah satu fenomena 

vans diungkapkan dalam Pasar bahwa eikap birokrat maeih 

jauh dari harapan sebasai aparatur nesara yans seharus

nya menjadi teladan masyarakat. 
' 

Sebenarnya massa merupakan bagian dari tokoh tetapi 

sifatnya berkelompok, bukan perseorangan. Pada pembica

raan ini, massa dianggap sebasai individu. Massa 1n1 

lebih ditujukan -pada orang-orang yang berada dalam pasar 

s~basai wakil masyarakat Gemolons. 

Terdapat beberapa ke~adian yang melibatkan massa 

tereebut. Para pedasang tidak mau membayar karcis dan 

mensadakan aksi pembunuhan buruns. 

Ketika kerumunan itu menoari tukans karois, baru 
mereka tahu bahwa Paijo tidak ada lasi di situ. 
Kerumunan itu bubar. Buruns dara itu, Kang. Buruns 
dara itu, Yu. Merugikan kita, Yu. Jansan bayar 
karcis, Kang. Jansan bayar karcis, Yu: Dasanganmu 
telah dimakan burung, bukan?" CPasar:26). 

Keributan juga terjadi ketika Pak Mantri mengizin

kan · orang-orang menangkap burung-burung. Pasar menj adi 

arena pemburuan. Tetapi pemburuan itu menimbulkan keru

sian juga bagi pedagang. semua itu menyebabkan pedagans 

meminta sa~ti rugi kepada Pak mantri. 

Kesadaran sosial masyarakat atas semangat gotong-
.. 

royons, kerukunan telah hilang diganti dengan penonjolan 
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kepentingan individu yan~ bersifat materi .· Gambaran 
' 

masyarakat tersebut didasarkan pada kebutuhan yans 

mendesak terutama faktor ekonomi sehinsga maeyarakat 

telah men~abaikan nilai-nilai tradisi yang dijiwai 

semangat kerukunan yang men,1 adi oiri khasnya. Reaksi 

ma•yarakat itu merupakan salah eatu reaksi eeoara tidak 

langsuns atas himpitan hidup yang makin sulit sehingga 

masalah burung-burun~ menjadi·pencetus pembanskangan di 

pasar. 
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TEMA NOVEL PASAR 

r Pensendalian dan Mawas Diri 

r Kesadaran Manusia J 
Sebasai Pribadi r Memilih 

r Kebebasan t Bertindak 

L Bertanssuns Jawab 

L Perihal Cinta 

Kesadaran i 

L Kesadaran Sosial 
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4.2 Pemaknaan 

Kajian struktural belum dapat 

totalitas Pasar. Untuk itu diperlukan 

t72 

menjawab makna 

kajian eemiotik 

yang melihat aietem tanda dalam teks Pasaz~ dengan men

saitkan pengarang, karya sastra, kenyataan serta aktivi

tas pembaca sebagai pemberi makna. 

Seperti yang telah dijelaekan di pendahuluan bahwa 

semiotik melihat hubungan antara meaning (arti) dan 

s1gn1f1csnce <maknal. Arti kata sesuai dengan mimetik 

ditinRkatkan menjadi makna berdasarkan penafsiran pemba

ca. Hubunsan antara pengarang, karya sastra, kenyataan, 

dan pembaca membentuk satu hubungan yans erat. 

Sampul depan menunjukkan bahwa Psssr merupakan 

novel yang mengemukakan tentang pasar. Mengapa dalam 

sampul tersebut memperlihatkan los-los pasar yang dihuni 

burung-burung? Apakah peran keempat orang tokoh · yang 

terdapat dalam sampul itu? Apakah fungsi struktur Psssr 

sebagai penunjang menuju makna totalitas? Apakah yang 

ingin disampaikan pengarang eebagai sastrawan eekaligus 

seoran~ pengamat eosial budaya? 

Stuktur Psssr memiliki kekhasan tersendiri dilihat 

dari unsur-unsurnya. Struktur cerita, tokoh dan peno-

kohan, latar, penyajian kisahan dan ujaran, serta tema 

dianggap memiliki peran penting dalam membentuk kesatuan 

bulat menuju interpretasi Psssr. 
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Struktur cerita Pasar menyajikan urutan yans tersu-

sun dalam bentuk linier. Tidak ada perbedaan yans 

berarti ~alam fungsi struktur cerita dilih~t dari urutan 

wacana dan urutan kronolo~is. Peralihan peristiwa satu 

dengan yang lain yang disampaikan menurut urutan teke 

dan urutan waktu menun~ukkan kejadian ya~g disusun 

menurut urutan peristiwa !tu sendiri dan urutan waktu 

pe.ristiwa. Hal ini menandai bahwa tiap-tiap peristiwa 

yang ter,iadi tidak dapat mengabaikan peristiwa yang 

terjadi sebelumnya. Dalam urutan logia, terlihat bahwa 

suatu peristiwa dapat menyebabkan peristiwa atau bebera

pa pe~istiwa yang lain atau sebaliknya. Kejadian di 

pasar Gemolong harus diurutkan untuk dapat menggambarkan 

bahwa persoalan di pasar itu bukan hanya keealahan Pak 

Mantri eaja tetapi orang lain pun ikut bertanggung jawab 

atas persoalan itu. 

D111hat dari struktur cerita tersebut, pembaca 

dihadapkan ·pada teks yans memanfaatkan gaya pelan-pelan 

dalam menceritakan kejadian yang ada. Gaya tersebut 

memang disengaja oleh pengarang untuk memperlihatkan 

tiap-tiap peristiwa secara cermat dan teliti. 

"Untuk memahami novel saya ini perlu memahami 
bagaimana hidup orang Jawa. Membaca novel saya yang 
.cukup panjang ini harus diperlukan waktu yang sama 
kalau kita menonton wayans kulit semalam suntuk. 
Kalau kita payah menonton, kita boleh tidur atau 
keluar untuk jajan. Kemudian datans lagi untuk 
menonton lagi. Memang gaya penulisan tersebut saya 
buat demikian" (Kuntowijoyo dalam Soebendo, 1973). 
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Tokoh-tokoh yang pentins adalah Pak Mantri, Paijoi, 

Kasan Ngali, dan Zaitun. Itulah sebabnya pada sampul 

depan terdapat gambar orang-orang yang menunjukkan 

identitas sebasai Pak Mantri, Zaitun, Paijo, dan Kasan 

Ngali dari arah kanan buku menshadap pembaoa. Tokoh

tokoh inilah yang mensserakkan peristiwa dalam Pasar. 

Burung-buruns dara beterbansan di los-los 

pasar seperti yang tergambar dalam sampul merupakan 

sumber keributan pasar yang menyebabkan terjadinya 

ketesansan. antara Pak Mantri, Paijo, Zaitun, dan Kasan 

Nsali~· Di samping keempat tokoh itu, Pak Ca.mat, Pak 

Kepala Polis! dan pedagang ikut terlibat. Buruns-buruns 

dara tersebut menyebabkan pedagang melakukan aksi menge

Jar dan membunuh burun~ serta tidak mau membayar karois. 

Pensa.rans menonjolkan konflik jiwa yans dialami 

para tokoh. Pertentansan antara menuruti ·nafsu amarah 

dan mengendalikannya merupakan konflik jiwa Pak Mantri 

sebaga.1 tokoh utama. Kecemasan, kebenoian, kemarahan, 

kerasuan banyak ditampilkan dalam pengsambaran tokoh. 

Kejadian-kejadian yang dialami mempensaruhi pribadi para 

tokoh. Terdapat keadaan #ribut# dalam batin tokoh seper

ti keadaan di pasar. 

Pen~arang mengemukakan tokoh-tokoh densan nama-nama 

seperti Pak Mantri Pa.ear, Pak Ca.mat, Pak Kepala Polis! 

dan Pak Kepala Sekolah yang menunjukkan penekanan pada 

status dan jabatan di eamping personalnya. Tidak diketa-
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nu nama asli tokoh-tokoh itu. Terdapat nada kritik dalam 

penggambaran tokoh-tokoh tersebut. 

Nama-nama tokoh seperti PaiJo, Kas~n Ngali, Zaitun 

menonjolkan pada segi pribadinya. Ketiga orang tersebut 

berasal dari rakyat kebanyakan tetapi memiliki karak

teristik tersendiri. 

Nama Kasan Ngali dan Zaitun diambil dari bahaaa 

Ar.ab. Nama Kasan Ngali yang berarti kebaikan yans tins

~i. tetapi tingkah-laku Kasan Ngali tidak menampakkan 

perilaku yang dapat disebut suatu kebaikan (terutama 

dilihat dari ajaran a~ama Islam). 

Nama Zaitun berasal dari nama eebuah buah yang 

berasal dari Timur Ten~ah. Dalam Ens1klopedi Nasional 

Indonesia (1990), disebutkan bahwa buah zaitun juga 

merupakan lambang perdamaian di eamping burung dara 

<merpati). 

Diceritakan dalam Pasar bahwa Zaitun, seorang gadis 

cantik, pegawai bank, mendatangkan perselisihan antara 

Pak Mantri dan Kasan N~ali (padahal kata zaitun itu 

sendiri adalah lambang perdamaian, yaitu tanda tanpa 

adanya perselisihan). Tetapi, perselisihan itu berakhir 

ketika Zaitun akan meninggalkan Gemolong <Pasar: 261) 

dan akhirnya benar-benar meninggalkan Gemolong < Pasaz•: 

270) (disamping timbulnya kesadaran dalam diri Pak 

Mantri bahwa persaingannya den~an Kasan Ngali semata

mata karena dorongan nafsu amarah atas perbuatan Kasan 
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Ngali yang merongrong wibawanya). Terdapat suatu perten

tangan antara arti kata zaitun sendiri dan makna yans 

melekat pada kata zaitun sebagai suatu nama seseorang 

yang men.1ad1 salah satu tokoh novel Pasar." 

Di bagian akhir Pasar, ternyata kemampuan men.1adi 

seorang pemimpin yang baik bukan ~anya didominasi oleh 

orang-orang yang berasal dari keturunan priyayi seperti 

tokoh Pak Mantri, tetapi .orang-orang dari keturunan 

orang 'kebanyakan pun mampu tampil sebagai seorang pemim

Pin Clihat pada pen.1elasan bagian kepemimpinan dalam 

tuli~an 1n1, di halaman 213). 

Para pelaku dalam Pasar sesunguhnya adalah manusia 

biasa, bukan manusia 'super' seperti superman. Tokoh

t9koh yang hadir bukan figur manusia yans sempurna tanpa 

kesalahan. Tidak ada tipe ideal. dari tokoh~to~ohnya 

seperti tokoh dalam pewayangan. Pembaoa dituntun untuk 

mensambil .1arak. Terdapat suatu kontrak narat1f, demiki

an istilah menurut Culler (Culler, 1975). Pembaoa 

berhadapan densan sebuah karya sastra, yaitu karya 

fiktif, tetapi dapat menjadi bahan renunsan basi diri

nya·.· Meskipun secara tersirat, pesan yang disampaikan 

mei·alui tokoh dan penokohan itu dapat menjadi cermin 

dirL Hal ini menandakan bahwa manusia di dunia ini 

memiliki watak dan perilaku yang berbeda disampin&t 

mempunyai persamaan dilihat dari latar belakang 
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kehidupannya. Pembaca dapat juga melihat bahwa tiap 

manusia tidak luput dari keealahan. 

Latar yang disajikan dalam Pasar memang sesuai 

densan judulnya yaitu sebuah pasar. Dalam latar ini 

terdapat penonjolan latar sosial yang melihat interaksi 

manusia satu dengan yang lain dalam suatu masyarakat 

.yang berlatar belakans kebudayaan Jawa. Pasar sebasai 

latar yang menonjol itu menjadi pusat ekonomi dan pusat 

kebudayaan. Terjadi suatu proses pewarisan nilai-nilai 

Jawa dan perubahan sosial di kota kecamatan Gemolong. 

Modernisasi tidak dapat dielakkan. 

Ada kesengajaan untuk menampilkan tokoh dengan 

sudut penoerita dia-an dengan mensemukakan suatu kejad1-

an. Pencerita seolah-olah serba tahu pada peristiwa di 

pasar yang diceritakannya densan memanfaatkan penyajian 

ujaran langsung dan penoerita sebagai perantaranya. Ada 

kalanya pencerita mereproduksi cakapan tokoh secara 

keseluruhan. 

Pengsunaan ujaran tak langsuns yang bebas (free 

lnd!rsc djscourse) paling banyak ditemui di Pasar. 

Pemakaian uJaran tersebut dipersunakan sebaaai pembon~

kar sasasan, pikiran, dan pengalaman emosi tokoh. Pence

rita seft.kan-akan berkisah densan nada yang tidak sepe

nuhnya objekt~f. Meskipun demikian pemihakan pencerita 

hanya untuk pembongkaran yang bersifat kejiwaan. 
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Penyajian kisahan dan ujaran dalam Pasar menimbul

kan keean bagi pembaca eeolah-olah berada dalam .suatu 

pasar. terjadi pembicaraan yang hangat diselinsi lelu-

. con-lelucon dan humor-humor seperti para pedagang yang 

sedans berbincans-bincang di pasar. Pencerita seolah

olah .dengan seenaknya beroerita tentang ke.1adian di 

pasar~ ·Pasar menjadi pusat 1nformas1. 

Dari pengakuan pensarang kepada penulis, ada unsur 

kesengajaan menampilkan gaya penoeritaan seperti itu dan 

.pengarang sendiri mengakui sebagai penceri ta. 

Tema kesadaran pribadi dan kesadaran sosial erat 

kaitannya dengan unsur-unsur yang lain. Tema tereebut 

menjadi batu lonoatan menuju interpretasi secara keselu

ruhan d1tun.1ang dengan tokoh-penokohan dan latar sebagai · 

unsur-uneur yang paling menonjol dalam struktur Pasar. 

Jika pembaoa memulai membuka halaman pertama Pasar 

maka akan menjumpai parasraf yang berbunyi: 

"Kalau enakau terpela.1ar dan tinssal di kota keca
ntatan itu berhubunganlah densan Pak Mantri Pasar. 
Sebab tidak ada seorahg pun kecuali Kasan Nsali, 
tentu-- yang mensaku orang Jawa tidak memujinya. 
Tanyakan kepada Pak Camat atau Pak Kepala Poliei 
dan ibujari mereka akan diacunskan ..• Siapa tidak 
Percaya kebaikan budi Pak Mantri Pasar ..• Tetapi 
nanti dululah. Orang itu bermacam-macam ... Alhasil 
kalau sekali keributan yang bersumber pada Pak 
Mantri Pasar, anggaplah itu biasa saja. Tidak ada 
Yan~ aneh di dunia. Apapun bisa ter.1adi ••• Lagipu
la, orans-orans lain pun ikut bertanssuns jawab 
untuk keributan itu .•. Karena burung-burung dara 
Pak Mantri, para pedagang tidak mau membayar / 
karcis ••• bersabarlah. segala sesuatu akan dlurut
kan" C Pasar: 1). 
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Alinea pembuka tersebut merupakan suatu perkenalan 

kepada pembaoa tentang Pak Mantri Pasar dan tuduhan 

orang-orang bahwa Pak Mantri merupakan s~ber ker.ibutan 

karena burung-burung Pak Mantri merusikan pasar. Pensa

rans memilih pembaca ·yans terpelajar· densan kata-kata 

"Kalau engkau terpela.1ar .•• ". Hal ini menandakan bahwa 

Pasar ditujukan untuk pembaca yang berpendidikan. Pemba

ca diharapkan bersikap kritis terhadap fenomena yang 

dikemukakan dalam Pasar. 
,: 

Sastra sebagai bidang kajian sejarah intelektual 

masih belum banyak mendapat perhatian, baik dari para 

penulis sejarah maupun kritikus Indonesia, padahal 

sastra Indonesia menawarkan begitu banyak kemungkinan. 

Se.1arah · intelektual dapat mempelajari perkembangan 

sastra dari 1nternal d1alekt1knya, dengan membahas 

perkembansan, kontinuitas dan perubahan-perubahan koneep 

dari tema, proposisi dan ~osisi pikiran pengarans .r

(Kuntowijoyo, 1987: 145>. Hal ini berarti sastra mem

berikan.suatu pemikiran yang dapat menjadi bahan kajian 

intelektual, kajian para terpelajar. 

Pembaca diharapkan bersifat kritia bila berhadapan 

dengan Pasar aebasai salah satu alternatif pemaparan 

suatu ·pemikiran meskipun dikemukakan dalam bentuk 

fiktif sebagaimana fun~si saatra yang selain menyenang

kan, mengandung uneur eatetika, tetapi juga berguna. 

Dalam karya saatra terdapat bagian-bagian yang kadangka-
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la bersifat imP.lisit dan men~gunakan tanda-tanda terten

tu dan pembaca diharapkan mampu mengungkapkannya. 

Karya sastra merupakan aalah eatu hasil kebudayaan 

dengan menggunakan simbol verbal. Di antara peran karya 

sastra sebasai eimbol verbal adalah eebagai cara perhu

bungan (mode of commun!cst1onJ <Kuntowi~oyo, 1987: 127). 

Menurut Omar Kayem (1988:188) karya eastra Indone-

s~a modern terwujud antara lain karena 

pensolahan kaum cendekiawan Indonesia 

Pikiran dan paradigma dunia tradisi 

serta pandansan dunia modern dan 

kehidupan. 

adanya proses 

yang memakai 

lingkungannye. 

dampaknya pada 

Sebagai cara perhubunsan diharapkan pembaca memaha

mi perihal yang dikemukakan pengarang karena kehadiran 

karya sastra pentins artinya untuk menggerakkan pembaoa 

agar lebih peka dalam menanggapi gejala yang berkembans 

dalam masyarakat CChamamah-Suratno, 1994:5). 

Adapun makna Pasar dapat dijelaskan sebasai berikut. 

4-.2.1 Perubahan Sosial 

Halaman belakan~ Pssar terdapat komentar bahwa 

novel Pasar menceritakan perubahan sosial dan proses 

pewarisan n1l~i-n1lai Jawa di sebuah kota keoe.matan. 

Dari pernyataan ini, dapat diidentifikaeikan bahwa 

Pssaz• mengisahkan terjadinya suatu perubahan soaial. 

Terdapat konflik tokoh yang mewakili priyayi agraris, 
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wons oilik, birokrat. dan pedap;ang kapitalis. Pasar yan~ 

menjadi latar Pasar sangat berperan. dalam memperoepat 

perubahan-perubahan itu apabila dilihat dari 

srategisnya yang menjadi pusat ekonomi dan pusat 

davaan. 

poaisi 

kebu-

Dalam pembioaraan ini akan dibahas perubahan soeial 

yang terjadi dalam Pasar kemudian pada bagian lain akan 

dikemukakan pewarisan nilai-nilai budaya Jawa meskipun 

antara masyarakat dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan. 

Pemisahan ini dimanfaatkan untuk mempermudah analisis 

tanda-tanda yang terdapat dalam Pasar. 

Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi 

dalam etruktur dan fungsi masyarakat. Faktor-faktor yang 

menyebabkan perubahan dapat berasal dari dalam miealnya 

pertentangan -pertentangan dalam masyarakat dan dapat 

berasal dari luar seperti pengaruh kebudayaan masyarakat 

lain <Osburn dalam Soekanto, 1987: 284). Perubahan dalam 

masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, pola 

perilaku, lapisan masyarakat dan sebagainya (Soekanto, 

1987: 281-282). 

Faktor-faktor yang mendorong jalannya proses 

perubahan ke arah modernisasi adalah pemerintahan, 

Perdagangan, tansportasi. pendidikan, pengobatan, dan 

unsur unaur pengikatan produksi (The Siauw Giap dalam 

Kuntowijoyo, 1970: 120>. 
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Seperti yan'1: telah dh1raikan sebelumnya, perten-

tangan-pertentan~an yang ada seperti antara Pak Mantri, 

Zaitun, Kasan Ngali memiliki dampak luas. di dalam masya

r~kat Gemolong. Oran~-orans menuduh bahwa sumber konflik 

itu adalah burung-buruns Pak Mantri. Konflik-konflik ini 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 

perubahan sosial di Gemolong. 

Di masa penjajahan Belanda, muncul golongan priyayi 

yang berkedudukan sebagai pegawai di lingkunsan pemerin

tahan. Belanda. Priyayi termasuk dalam lapisan atas 

masyarakat apabila dilihat dari pembagian priyayi dan 

wong cilik. Priyayi dian~gap sebagai gusti yaitu orang 

yang diagungkan, dan won.~ cilik sebagai sbdi yakni orang 

yang mengabdi. Konsep gust! dan abdi tersebut sama 

halnya dengan masa kekuasaan Jawa di lingkungan kraton 

yang bersistem feodal, yaitu raja dan abdinya. Raja 

sebagai pengatur kehidupan dan tindakan abdi sangat 

tergantung pada perintah raja. 

Munoulnya golongan priyayi karena adanya mekani.sme 

· birokrasi kolonial yang sudah terlepas dari · ikatan 

kraton karena subordinasi priyayi yang tidak lagi kepada 

raja tetapi kepada pemerintahan kolonial <Kartodirdjo 

dkk, 1987: 25). PriYaYi merupakan golongan menengah 

apabila dilihat dari pemerintahan kolonial yang sebe

narnya Yaitu orang-orang Belanda sendiri. 
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Dalam tubuh priyayi sendiri dibedakan atas Priyayi 

luhur yan~ menduduki jabatan tertinggi dan priyayi allt 

Ckecil) yans menduduki ,1abatan menensah dan rendah dalam 

birokrasi <Ku~towijoyo. 1988). Priyayi alit ju~a dapat 

berasal dari rakyat kebanyakan tetapi menempuh .1alan 

yan~ lebih panjans daripada keturunan priyayi misalnya 

me.lalui pendidikan. 

Sesudah tahun 1945, kehidupan- priyayi dapat dikata

kan berakhir. Generasi lama dari solongan priyayi yang 

menduduki jabatan-j_abatan pemerintahan dan menjadi 

pengemban: eerta penerus norma-norman dan nilai-nilai 

tradisional kepriyayian berkuran@: .(Kartodirdjo dkk, 

1987: 25 >. 

Muncullah generasi baru yang tidak semuanya beraeal 

dari golongan priyayi. Karena terbukanya sistem pendidi

kan maka muncul oran~-orang yans berasal dari wong c111k 

menduduki jabatan-jabatan dalam pemerintahan. Generasi 

baru !ni-ju,:ia berusaha meleetarikan gaya hidup kepri

yayian demi status tetapi eebatas upacara-upacara. 

Dikenalnya ekonomi uan~ sampai ke desa-desa dan 

meluasnya jaringan transportasi menimbulkan perubahan

perubahan dalam kehidupan ekonomi (Kuntowijoyo, 1994d: 

87). Munoullah solongan menensah_pedagang pribumi. Deea

desa berubah menjadi kota karena terjadinya industria

lisasi. Ter,1adi perubahan dari masyarakat agrarie ke 
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masya~akat .industrial atau dari masyarakat tradisional 

menuju maeyarakat modern. 

Gemolong sebagai kot~ kecamatan juga tidak dapat 

lepas dari pengaruh industrialisaai. Gemolong merupakan 

kota transisi dari bentuk desa menjadi bentuk kota. 

Pak Mantri mer.upakan pegawai pemerintahan warisan 

zaman penjajahan Belanda·. 
,' 

Pak Camat dan Pak Kepala 

Polisi merupakan orang-orang yang menduduki jabatan di 

pemerintahan yang berasal 'dari wong cjlJk. Kasan Ngali 

adalah pedagang dari golongan· wong ~jljk yang terangkat 

statusnya karena faktor ekonomi. Peranan Pak Mantri 

. seakan berkurang dalam lingkungan Gemolong dan diganti

kan oleh ketiga oran~ tersebut. 

Pak Mantri adalah priyayi satu-satunya yang tersisa 

di kecamatan Gemolon~. Tidak. ada penjelasan tentang 

la tar belakang Pak Mantri tersebut. Tetapi dari petun,iuk 

jabatannya dan kata -priyayi agraris- maka dapat dieim

pulkan Pak Mantri adalah priyayi kecil. Diperkirakan Pak 

Mantri adalah oran~ keturunan priyayi agraris, yaitu 

petani kaya yang terangkat ,ien,1angnya men,iadi priyayi di 

eamping pendidikan yan~ diperolehnya. Pak Mantri adalah 

orang yang benar-benar mengemban serta meneruskan norma

norma dan nilai-nilai.tradisional kepriyayian. 

Pak Camat dan Pak Kepala Polisi sebagai orang 

berasal dari wonR cilik ju~a berusaha melestarikan ~aya 

hidup priyayi demi statusnya. Hal ini dapat dilihat dari 
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kel:lemaran Pak Camat membaca Serat Centini. salah satu 

karya sastra Jawa. Pak Kepala Polisi suka memelihara 

buruns seperti Pak Mantri untuk identitas sebagai pria 

Jawa sejati. 

Kasan Ngali juga tidak mau ketingRalan. Kasan.Nsali 

sering mengadakan slamatan seperti ·saat pembukaan pasar 

barunya. dan ketika orang-orang pasar diperbolehkan, 

memburu burung-burung, Kasan Ngali juga mensambil kesem

patan menangkap burung~burung tersebut. Slamatan adalah 

sajian makanan bersa,a yang diikuti tetangga, sanak .. 
keluarga dan teman (~ulder, 1985: 28). Slamatan ini 

>· 

diselen~garakan oleh Kasa:n Ngali bukan untuk ·bersyukur 

kepada Tuhan tetapi untuk memperkuat statusnya sebagai 

orang yang memiliki kekayaan yang berlimpah dan untuk 

menambah prestise. 

Sementara itu muncullah para pe~awai, pedagang, 

buruh. dan tukang dari golongan wong oilik. Hal tersebut 

merupakan akibat adanya industrialisasi di kecamatan itu 

yang menciptakan berbagai lapangan pekerjaan. 

Karakteristik masyarakat modern adalah kapitalisme 

dengan .adanya perdagangan, penciptaan dan pembagi~n 

lapansan kerja. Kapitalisme muncul pertama kali di Eropa 

ketika terjadinya Revoluai Industri yang pengaruhnya 

san~at besar sampai ke berbagai belahan dunia ini, tidak 

terkecual1 di Gemolong. Permulaan masuknya kapitalisme 

di Indonesia seiring den~an masuknya penjajahan asing 
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bahkan setelah Indonesia merdeka pen~aruhnya tetap ada 

a~alagi adanya ~lobal~sasi dan makin canssih sistem 

teknologi yang dihasilkan. 

Munculnya pedaRang, buruh, pegawai. tukans yang 

semuanya merupakan suatu peluang bagi mayarakat Gemolong 

untuk menaikkan taraf hidup. Dan khueus untuk pedaganR, 

tokoh Kasan Ngali merupakan aalah satu pedagan~ atau 

kapitalis yan~ berhasil. 

Perilaku individual dan material mula.1 merambah 

-kehidupan di Gemolong. Sifat kegotong-royongan dan hal 

kemanusiaan lain di~antikan den~an perilaku yang berda-

aarkan perhitungan ekonomis. Pasar sebagai pusat 

kehidupan ekonomi memberi peluang masyarakat Gemoloni;; 

untuk menjadi pedagans terutama kaum wanita. Hal inilah 

yang digambarkan dalam Pasar. 

Akibat induatrial~sasi di Gemolong, terjadi suatu 

akibat yan~ tidak diin~inkan yaitu terjadinya kepin

cangan sosial yang semakin melebar. Para pedagang yang 

melakukan. pembangkangan merupakan reaksi secara tidak 

langeung ada:nya.· ketidakpuasan akibat tekanan ekonomi. 

Sudah tidak ada lagi kesadaran sosial yang dahulu dimi

liki sehingga konflik kecil menjadi masalah yang serius. 

Peda~ang kapitalis yans diwakili Kasan Ngali meru

pakan gamparan manusia modern. Ciri utama kapitalisme 

yang dianut oleh para kapitalis adalah untuk kepentingan 

diri sendirL self interest (Tit.us, 1984: 306). Kasan 
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kuantitatif 

seperti modal. buruh. keuntungan dan sebagainya. Kasan 

Ngali menghadapi masalah ya!1g bersifat abs~rak, se,1umlah.· 

kalk~lasi sehingga hilang perasaan kemanusiaannya. Hal 

ini sestiai dengan pendapat Fromm bahwa ciri manusia 

modern ialah oranF( yang mengalami keterasingan (al1ena

t1on) yaitu bentuk pengalaman ketika orang mengalami 

dirinya eendiri sebagai orang asing. Orang telah m~njadi · 

asing dengan dirinya. sendiri CFromm dalam Kuntowijoyo, 

1987: 107). Tidak ada kesadaran pribadi dalam dirinya. 

Kota Gemolong menampakkan adanya sarana dan prasa

rana transportasi ya~g memadai. Di depan pasar terdapat 

jalan raya yang dilewati bus-bus. Dekat pasar terdapat 

stanplat dan stasiun. Hal ini merupakan salah satu 

pendorong perubahan sosial di Gemolong. 

Pekerjaan tidak selamanya sesuai dengan ketrampilan 

yang dimiliki dan ini sering dijumpai dalam masyarakat 

modern. Dalam Pasar dicontohkan pada tokoh Zaitun, 

seorang gadis yang bersekolah selama empat tahun agar 

menjadi·seoran~ perawat tetapi akhirnya menjadi pegawai 

bank. Zaitun sebagai seorang muda yang berorientasi 

untuk meninFtkatkan taraf kehidupannya akhirnya meninFC

galkan Gemolong setelah satu. tahun berada di kota kecil 

itu. Tidak· ada harapan tiriti(!ital di Gemolon!,l. Hal ini 

menggambarkan suatu fenomena yang sering dialami pemuda-
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pemudi desa yanp,i:.menin~~alkan·desanya menu.:Ju ke kota. 

Urbanisasi tidak dapat dihindari. 

Yan~ menarik dalam Pasar adalah berdirinya Bank 

Pasar di sebelah .kantor pasar. Bank merupakan tempat 

penyimpanan uang, barang berharga, peminjaman uang~ dan 

pelayarian lain yang berkaitan dengan masalah keuangan. 

Istilah bank berasal dari bahasa Italia banco artinya 

barigku. Dal am se,j arahnya, bank muncul pada a bad per

tengahan ketika para pemberi utang di Venezia dan Genoa 

menyelenggarakan usaha-usaha di kota-kota pelabuhan 

< Ensiklopedi Nasional Indonesia. 1990). 

Dalam masyarakat industri, peran bank sangat 

P~nting. Sec.ara simbolik, bank .wakil' dari budaya indus

trial, maka secara faktual bank mewakili sebuah sistem 

pasar yan~ men&tatur dirinya sendiri CKuntowijoyo, 1994d: 

131). °Terdapat penoiakan campur tangan negara. Hal ini 

dapat dilihat dari Bank Pasar di Pasar yan~ tidak dapat· 

dipengaruhi oleh kekuatan manapun. Meskipun Bank· Pasar 

terletak di dalam pasar tetapi terlepas dari kekuasan 

Pak Mantri, sebagai pe~impin di pasar itu. Pak Mantri 

·tidak dapat berbuat apa-apa ketika Bank Pasar ditutup. 

Kasan Ngali juga mendirikan Bank Kredit. Hal ini . 

. men~njukkan sektor swasta khususnya bank swasta di masa 

depan.memiliki peran yang tidak sedikit dalam masyarakat 

modern. Dala~ Pasar dicerltakan Bank Pasar dan Bank 

Kasan Ngali ditutup di akhir cerita. Ada dugaan ha! 
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tersebut merupakan kein~inan pen~arang. Ada kekhawatiran 

fun~ei bank di masa depan akan menjadi suatu lembaga 

yang dapat mengubah perilaku masyarakat .. Bank-bank akan 

eerin~ dikunjun,::ti.daripada tempat-tempat ibadah. Mesjid 

sebagai tempat ibadah tidak ubahnya seperti stanplat. 

bus. Orang-orang akan menganggap selesai urusannya di 

mes,1 id kalau tujuannya telah terlaksana C Kuntowij.oyo, 

'1994b: 132 > • 

Akhir cerita yang diin~inkan oleh pengarans adalah 

sebuah pasar yang· tid.ak mendapat pengaruh yang tidak 

baik sepert·1 perkataan Pak Mantri kepada Paijo. 

"Percayalah, Jo. aku hanya akan berhenti kalau 
en~kaulah yang menggantikanku di sini. Akan aku· 
minta ,1aminan itu·. Pa·sar ini akan men.1adi contoh 
bagi sebuah dunia yang tetap bersih. Putih, tidak 
·tersentuh dosa dan ke.1ahatan.- Setidaknya kita telah 
berusaha ke eana. berhasil atau.tidak, itu kita 
tidak tahu" C Psssr: 233-234). 

Semua gambaran tersebut dipaparkan oleh pengarang 

melalui .. 1udul pasar. Mengapa pengarang mengemukakan . 

perist:iwa-peristiwa _yanFt ada lewat sebuah judul terse

but? 

Pasar merupakan p~sat kebudayaan clan perekonomian. 

Seperti yang dikisahkan dalam Pssar, pasar Gemolons 

banyak dikunJun~i oleh orang-orang dari luar daerah 

Gemolong selain dikunjungi oleh ·masyarakat setempat. 

Pasar merupakan suatu kemajemukan karena pasar menjadi 

tempat interaksi berbagai golongan, antar lapisan masya-
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rakat. Dampak dari interaksi itu. adalah adanya pertu

ka1"an nilai-nflai yan~ ada dalam maeyarakat. Paear 

sebagai pusat ekonomi karena dengan adanya pasar, orang

oran~ diran~san~ untuk memproduksi dan menskonsumsi 

barEt.ng-barang. 

Pasar dalam Pasar dibatasi oleh pagar kawat ber

duri. Namun pagar tersebut berantakan karena orang-orang 

bariyak yang melewatinya untuk jalan pintas. Di akhir 

c~rita, Pak Mantri dan Paijo .ketika bersama-sama memper

baiki pasar. tidak memperb~iki· pagar tersebut ( Pasar:. 

222) .. Pak Mantri yang membiayai perbaikan itu tidak 

mampu memperbaiki pagar karena biayanya mahal. Pagar ini 

merupakan lambang pasar sebagai pintu gerbang kebudayaan 

dan.ekonomi. Pengaruh dari luar tidak dapat dihindari. 

PasEu· mengisahkan .perubahan sosial suatu masyarakat 

yang berlatar belakang budaya Jawa. Rasionalitas dengan 

mengutamakan kepentingan mater! mulai merambah masyara-. 

kat yanp; dikiaahkan dalam Pasar. Individualisme yang 

menonjolkan kepentingan diri eendiri mulai terlihat 

dalam kehidupan masyarakat Gemolon~. Hal ini ditandai 

dengan kemarahan para pedagang kare~a menganggap burung

burunP.; dara merugikan da~angan mereka. Dalam hal ini 

peranan pasar menentukan perubahan itu. Pasar menuntut 

perilaku rasional dalam menentukan pilihan-pilihan. Dari 

rasionalisasi yang dimulai oleh pasar ini terjadilah 

rasionalisasi nilai-nilai. Keraguan terjadi atas perila-
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· ,ku berdasarkan nilai menjadi pemujaan kepada perilai:tu· 

berdasar perhitungan ekonomis -meminjam istilah Weber 

(Kuntowijoyo, 1987: 103). 

Pasar dapat menjadi kekuatan sejarah yang mengubah 

·dunia dilihat dari kepentingan ekonomi. Ada kekhawatiran 

penp;aranFt bahwa manusia modern akan melupakan tempat· 

·peribadatan karena hanya memikirkan hal-hal yang beref

fat materi dan duniawi. Pengarang mengharapkan manusia 

modern adalah manusia yang juga mementingkan segi roha

ni. yaitu manusia yang selalu memiliki kesadaran pribadi 

aebagai makhluk individu dan mempunyai kesadaran 

sosial hubungannya dengan masyarakat yang melingkupinya. 

Jangan sampai manusia menghilangkan perasaan -kemanu

. siaan - yart~ ada dalam d.irinya. 

4.2.2 Pewarisan Nilai-Nilai Bndaya Jawa 

. Tiap-tiap masyara~at mempunyai kebudayaan dan tidak 

ada kebudayaan tanpa masyarakat. Antara kebudayaan dan 

masyarakat tidak dapat dipieahkan antara satu den~an 

yang lain. 

Terdapat tiga wujud kebudayaan yaitu pertama. kebu

dayaan sebagai auatu kompleks gagasan, nilai, norma dan 

Peraturan·. Kedua, keb~dayaan . sebaf:l:ai suatu kompleks· 

aktivitas kelakuan yang berpola dari manusia dalam 

maslrarakat. Ketip;a. kebudayaan sebaga.i benda hasil karya 

manueia <Koent~araningrat, 1990:5). 

,,:.•· 
···.' 
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Dalam pembicaraan ini tidak akan dibahaa secara 

mendalam tentan~ pen~ertian kebudayaan dan ruan~ 

lingkupnya. Penjelasan kebudayaan hanya akan dikemukakan 

aehubun~an tanda-tanda yan~ ada dalam teks Passi•. terda

pat · pergeseran nilai-nilai yang ditemukan dalam Pssar 

yaitu· dalam nilai etika dan nilai sosial. Henurut Mardi-, . ' . 

atmad,1a cdalam Hartoko dalam Suwondo, 1994: 3) t.erdapat 

ti~a nilai budaya Jawa yaitu reli«ius. etika dan soeial. 

Nila.i-nilai budaya memiliki pengertian nilai dan 

budaya-. Nilai adalah hakekat suatu hal yang menyebabkan 

hal itu pantas dikejar. Nilai itu sendiri sesungguhnya 

berkaitan erat d~n~an kebaikan. Kebaikan lebih melekat 

pada ·halnya· dan·nilai lebih menunjukkan pada eikap 

oran~ terhadap sesuatu hal yan~ ·baik < Mardiatmadja 

dalam Hartoko dalam Suwqndo dkk, ibid). Budaya dalam 

pengertian humanistik berarti sesuatu yang membuat 

kehidupan men.1adi lebih baik dan bernilai untuk ditempuh 

(Heruaatoto, 1985: 6). 

Manusia Jawa memiliki kebudayaan aatu (Hardjow~ro~o 

dalam Sardjono, 1992:13). Meskipun orang Jawa hidup di 

daerah-daerah di luar Jawa Ten«ah dan Jawa Timur tetapi 

tetap memiliki kebudayaan satu, yaitu kebudayaan Jawa. 

Kebudayaan Jawa sendiri dibedakan atas kebudayaan pesi

sir dan daerah-daerah Jawa pedalaman yang sering disebut 

keJawen yang memiliki pusat-pusat kebudayaan dalam kota-· 

kota kera.1 aan Surakarta dan Yogyakarta < Magnis-Suseno. 
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l.993: 16). Ke,i awen · memberikan suatu a lam pemikiran 

secara umum sebagai suatu badan menyeluruh yang dipergu

nakan untuk menafsirkan kehidupan sebagaimana adanya dan. 

aeba~aimana rupanya <Mulder. 1985: 16). 

Adapun masyarakat Jawa yang ada dalam Pasar adalah 

masyarakat Jawa kejawen. Hal ini berdasarkan letak 

Gemolong yang berada dalam wilayah Jawa pedalaman dan 

dekat den~an salah satu pusat kerajaan Jawa yaitu Sura

karta. 

Dalam pembicaraan ini akan dibahas nilai-nilai 

budaya Jawa yang ditemukan dalam Pasar dari tanda-tanda 

bahasa yan~ ada. Ditemukan nilai budaya dalam nilai 

etika dan nil~i sosial. 

Etika adalah tata kelakuan aeli yang menjadi pedo

man hidup dan tu,juan pendidikan. Dalam masyarakat. dan 

.kebudayaan Jawa. tata kelakuan atau etika bersumber dari 

karya sastra yang hidup dan berkembang di kraton (Suwon

do. 1994: 86). Tata nilai etika umumnya dihidupkan oleh 

golongan kraton atau priyayi. 

Nilai sosial masyarakat Jawa adalah pririsip keru

kunan dan hormat CGeertz, 1983: 153- 160). Prinsip 

ltet"ukunan bertujuan untuk mempertahankan masyarakat 

dalam keadaan harmonis. Keadaan semacam itu disebut 

rukun. Rukun berarti berada dalam keadaan selaras, 

tenang dan tentram, tanpa perselisihan dan pertentangan, 

bersatu dalam maksud untuk saling membantu. Suatu kon-
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flik terbuka harue dice~ah. Individu di tunt\tt menlitutama

kan ke~entinRan bersama daripada kepentin~an pribadi 

<Magnis-Suseno, 1993: 39). 

PrinsiP hormat berarti setiap oran~ dalam cara 

berbicara dan membawa diri selalu har\ts menun,1ukka11 

sikap hormat terhadap orani:c lain sesuai denlitan del."ajad 

dan kedudukan (Magnie Suseno, 1993: 60). Prinsip hormat 

berdaearkan pendapat bahwa aemua hubungan dalam masyara

kat teratur secara hierarki, babwa keteraturan hierarki· 

itu bernilai pada diri sendiri dan oleh karena itu oran~ 

wa.1 ib mempertahankannya dan untuk membawa diri sesuai 

den~annnya ( Geertz. 1985: 60) ·. 

Prinsip bormat mencerminkan peranan penting dalam 

masyarakat Jawa. Tiap orang; dalam·berbicara dan membawa 

·diri harus menunjukkan sikap hormat pada orang lai~. 

Ambisi,.persaingan, kelakuan kurang sopan dan keing!nan 

untuk mencapai keuntungan ·material, pribadi dan kekua

saan merupakan sumber ba~i segala perpecahan. ketidak

selarasan dan kontradiksi yang seharusnya dicegah dan 

ditindak <Mulder dalam Ma~nia-Suseno, 1993). 

Umumnya etika hidup orang. Jawa dihayati oleh eeo

rang Priyayi. Seoran~ ·.Jawa dian~gap orang Jawa sejati 

adalah orang yan~ lemah-lembut pekertinya. Nilai "budi 

pekerti" yang dipentingkan. 

Tokoh yang menjadi cermin pelaksana etika Jawa 

dalam Ps.ss.r adalah Pak Mantri. Hidup ,1ujur. setia, sopan 
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santun adalah priba~ii Pak Mantri. Gaya hidttP khae 

~olon~an priyayi. suatu ~olon~an yang dianggap seba~ai 

pelestari etika Jawa. 

Terdapat beberapa etika Jawa yan~ ada dalam diri 

Pak Mantri. · Samadya, istil.ah yang dipakai yang berarti 

di tenp;ah-teni(ah. jangan berlebihan jangan makan terlalu 

panas atau terlalu dingin < Pasar: 7 >. Sabar, kalau perlu 

mengalah. seperti ungkapan Jawa wan1 ngalah duwur weka

sane, berani mengalah belum berarti kalah. Salah seleb, 

.aiapa s·alah akan menyerah kalah C Pasar: 151 >. Jangan 

adlgung, yaitu jangan memiliki sifat sombong dengan 

men~andalkan diri kepada kedudukan. pangkat atau dera

,1ad. 

Seorar::ig Jawa seJati adalah mawas d.tri. Dalam Pasar 

sering dikemukakan tentang mawas diri ini. Orang Jawa 

sejati selayaknya selalu mengutamakan kepentingan umum 

daripada kepentingan pribadi sebagai wujud mawas diri 

tersebut. 

Rasa merupakan konsep yang utama untuk memahami 

·h1dup dan persoalan-persoalannya. Dunia akan damai kalau 

hati Juga · damai. Rasa ialah kunci kebahagiaan 

< Pasar: 224 ) . 

,.Ter basuk.t mawa bea. · tidak ada k~makmuran masa 

depan tanpa pensorbanan <Pasar: 177). Pengorbanan dilak

ukan untuk mencapai tujuan y.ans lebih baik. 
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Oran~ Jawa sejati harus sadar bahwa dunia ini 

berpasan~an. kadan~kala manusia merasakan kebahap;iaan. 

dan kadangkala merasakan kesedihan. Dunia ini onys, 

· tidak menentu. 

"Ketahuilah bahwa sebenarnya dunia itu berpasangan. 
Misalnya kita nyatakan bahwa kemiskinan ialah musuh 
kita. Apa artinya? Pertama kita harus melawannya. 
Menshilanskan kemiskinan, bukan menshinakan orang 
miskin, yanP.; karena merekalah kita tahu bahwa · kite. 
kaya dan hidup ~nak. Miskin-kaya hanyalah kebetu
lan" < Pasar: 260 > • 

Tata nilai etika Jawa bersumber dari bentuk keseni

an terutama seni sastra. Pak Mantri menyukai seni wa

Yang, tembang, dan membaca buku-buku sastra. Itulah 

sebabnya Pak Mantri akhirnya tid.ak inemusuhi Kasan Ngali 

karena menyadari bahwa permusuhan akan menghilangkan 

n.ilai-nilai luhur manusia. 

"Rumusnya adalah kebahap;iaan bagi oranp; banyak. 
Sesuaikanlah kepentinganmu dengan kepentingan yang 
lebih besar. Inilah yang diperbuat Arjuna ketika 
menghadapi Resi Bima. Tidak salah lagi, pahlawan 
itu mencintai musuhnya, yang juga moyangnya. Tetapi 
le·nyapkanlah dirimu bersama tu1'uan yang mulia, dan 
menointai musuhmu. Mungkin itu menyikeamu. Menye
dihkanmu. Menyensearakanmu. Tetapi apa artinya. 
setitik air dalam samu~era yang luas? Dan siapakah 
sangkamu sang Adipati Karna itu? Ia .tahu, Pandawa 
1 tu saudaranya sendiri. Tetap.1 ia memihak Kurawa, 
padahal sudah jelas bahwa ia akan hancur? Mengapa? 
Ia seoranft pemberani. Satria itu menempatkan diri
nya sebagai bagian dari·warga yang hidup di Astina. 
Ia adalah baFtian dari nef{ara itu. Ia hanya bagian 
dalam arus besar yang disebut perang Baratayuda" 
( Pasai•: 201 > • 

Kesenian dan kesusastraan seperti kisah Mahabarata 

bagian dari cerit.a pewayangan pada. kutipan tersebut 
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eangat pentinp; dalam pembentukan pribadi oran.!i1: Jawa 

ee,1ati. Pak Mantri memberikan penp;ertian tentanp; ,Jawa 

yaitu pabam, mengerti. Kesenian dan kesusastraan merupa

kan ba~ian pentin~ dalam jiwa orang Jawa. 

Tidak di temui lasi manusia d~lam masyarakat. Jawa 

dalam Pasar yang-memiliki pribadi seperti Pak Mantri. 

Rahkan orang-orang mulai mengabaikan nilai-nilai etika 

yari~. luhur itu sepe1 .. ti pada tokoh Kasan Np;ali, . Pak 

Camat, Pak Kepala Polisi, pegawai kecamatan dan sebagai-

. nya. 

Peda~an~ adalah salah satu golongan yang mendapat 

perhatian Pak Mantri karena sebagai mantri pasar, Pak 

Mantri kei•ap bergaul dengan para . pedagan~ di pasar 

Gemolong apalagi keterl.ibatan wanita dalam sektor perda-.· 

~ang~n tersebut memiliki arti tersendiri ba~i Pak Man

tri. 

Mayoritas pedagan~ yang ada di pasar Gemolong 

adalah wanita. Hal ini memang merupakan suatu fenomena 

yang tidak dapat dihindari akibat indust1"ialisasi dan · 

modernisasi. Kesempatan kerja terbuka bagi siapa saja 

tidak terkecuali kaum wanita. 

Tingkat keterlibatan kaum wanita yang tinggi dalam 

jarinp;an perdagansan sesun~guhnya bertolak-belakan~ 

dengan anggapan masyarakat tentang wanita Jawa. Selama 

ini sudah menjadi semacam mitos bahwa kaum wanita dipan

dang sebagai bagian masyarakat yang ·1embut dan halus 
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budi': sementara itu dunia perdap;anRan tidak saja dipan

dan~ penuh tipu muslih~t dan kecuran~an akan tetapi ju~a 

dinilai rendah. (W,ign.iosoebroto, 1993: 93). Hal ini dapat 

dilihat dari sikap Pak Mantri terhadap pedap;an~ wanita 

di pasarnya. 

Maka PaRi itu dimulai dengan kurang enah. Ih, ia 
menutup telinga. perempuan itu .tertawa lag!, keta
wanya! bahkan ia yanR tua tereentuh-sentuh. Benar
lah ia. Seumur hidup tak mau jadi pedagang. Kalau 
untuk melariskan dagangan orang harus meninggalkan 
kesopanan, terkutuklah! <Pssar: 4) 

Sikap pedagang wanita membuat Pak Mantri berusaha 

untuk men.i auhi perempuan di pasar · karena d·ianggapnya 

sebagai pen~hinaan untuk pasarnya d~n wanita menimbulkan 

nafau. Kalau nafsu sudah menguaeai budi, nasehat tidak 

ada gunanya. Begitu pendapat Pak Mantri. Oleh sebab itu 

mengapa_Pak Mantri tetap hidup sendiri. 

Di kalanp;an masyarakat Jawa terutama. golon~an 

priyayi berkembang anggapan berdagang tidak cocok bagi 

kehidupan priyayi. Bur~er (1977: 86) menyebutkan bahwa 

kegiatan perdagangan yang bertujuan mencari keuntungan -· 

aehingga ada pihak lain yang dirusikan- dian~gap berten

tangan dengan budaya .. hal us.. . Peker,i aan pedagang . t"idak 

akan biaa menopang ego kalangan priyayi sebag·a1 golongan 

yang dihormati. Pedagang umumnya dari wong cilik yang 

·inenp;alami kenaikan. status menjadi golongan menengah 

secara ekonomis. Itulah sebabnya Pak Mantri pada permu-
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laan ce1~ita tidak menyukai pedap;anp; apala$i(1 denp;an Kasan 

N'tali sebap;ai peda~anp; sukses yanP: menggeser wibawanya·. 

Nilai sosial masyarakat Jawa .mula1· luntur bersama 

denp;an perubahan sosial masyarakatnya. Hal ini ditandai 

dengan adanya konflik. yang ter,1adi di pasar. Prinsip 

rukun dan hormat tidak ditemui lagi. Pembangkangan yang 

mayoritas dilakukan oleh pedagang menjadi masalah yang 

·bertambah serius. Bahkan dalam aksinya, pedaganR dan 

orang-orang di pasar tidak segan-segan meminta ganti 

rugi kepada Pak Mantri. 

"Kita urus. benarkah en~kau menumpahkan, itulah 
soalnya." . 
"Burunlit dara ! " j awab laki-laki muda. 
"Hus·! Alasan ! " 
Bentakan Pak Mantri ada juga hasilnya. 
"Tetapi saya didesak orang, Pak." 
"Siapa?" 
"Ini .orangnya!" Dia menunjuk laki-laki di de.katnya. 
"Lho ! " teriak lalti-laki yang di tun,1uk. "Mengapa 
saya?" 
"Kamu mendeaak saya!" 
"Saya ,1uga didesak orang!" 
Pak Mantri menepukkan tangan .. 
"Sudah. Sekarang apalagi!" 

. "Gan ti rugi, Pak." 
"Betul," kata orang banyak. 
"Dan siapa yang s;anti rugi'?" 
"Pak Mantri!" 
"Lho ! " 
"Karena burunp; d"ara, Pak. Kalau tidak tentu tidak 
akan ada ! " ( Psss.r: 196) . 

Karena mementin~kan kepentingan individu dan 

mater!, ter.1adi perselisihan di pasar seperti kutipan di . 

atas. Prinsip rukun dan hormat telah diabaikan oleh 

orang-ora~g di pasar. 
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Dalam Pasaz• disebutkan·bahwa Pak Mantri dan. Paijo 

adalah manusia Jawa terakhir. Manusia yan~ paham. 

mengerti etika, prinsip rukun· dan hormat serta menguasai 

bentuk kesenian Jawa. 

''Inilah. Nak. Kita menang. tanpa mengalahkan. Kita 
sudah bertempur tanpa bala tentara. mengapa, musuh 
kita adalah kita sendiri. Di sini. Nafsu kita. dan 

· ki ta sudah menang ! " 
Paijo menseratkan p;enp;gaman tanda eetuju. Memandang 
sediki t ke muka Pak Mantri. . 
"Kitalah oran~ Jawa terakhir, ·Nak." 
Mereka berjalan lagi. 
"Yan~ mementingkan budi •. lebih daripada ini." Pak 
Mantri menggeserkan empu jarinya dengan 
telunjuk."Yang mementinskan martabat lebih dari 
pangka t. " ( Pass.r: 270) 

Budi pekerti adalah nilai yan~ paling utama dalam 

hidup orang Jawa. Kualitas kepribadian bukanlah ketram

Pilan a tau keahlian, tetapi eyar.at umum bag;i · manusia 

Jawa, yang Jawa, · "beradab" <Kuntowi;ioyo, 1987:39). Hal 

ini merupakan simbol bahwa manusi.a Jawa sekaran~ atau 

manusia pasca-Jawa telah mengalami perubahan seiring 

den~an perubahan dalam masyarakat Jawa itu sendiri. 

Terdapat tu,1uh ·.unsur kebudayaan yang universal 

dalam masyarakat. Salah satu unsur kebudayaan adalah 

adalah kes~nian <Koentjaraningrat, 1990:2). Dalam Psss1• 

terdapat perhatian khusus d~lam masalah kesenian Jawa 

terutama dalem lapangan kesusastraan. Terdapat perubahan 

van~ terjadi dalam bidan~ tersebut. 

Perubahan dalam kesusastraan dapat diketahui dalam 

hubungannya densan tokoh Pak Mantrl. Ketika Pak Mantri 
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membaca koran Daz·mo Ko12do tidak · ditemui lali(i adanya 

bahasa sastra. 

Darmo Kondo ini mesti koran Cina. Apa ini: Dandang
gula bukan,.Kinanti bukan, macapat bukan, t8mbang 
gedhe bukan. Tak ada bahasa Kawi-nya. Mana bisa.· 
Mana Jadi. Orang tak tahu sastra menulis sastr.a. 
Hh. be Rini disebut gegui .. .1 tan, apa lagi ini, puieli. 
Hh." Ia berpikir untuk menulis suatu karangan· 
tentan~ bagaimana menulis sastra Jawa yang baik. 
Jawa artinya mengerti, paham. Siapa yang tak paham, 
Jangan mengaku Jawa. memalukan. Ia 1niin menulis 
aurat dan menganjurkan setidakny.a membaoa. buku 
HarJowirogo Pathokan.1ng Nyeka1•ake1J. Sekarang tidak 
ada lagi pujangga, ia mencibir CPasar: 9). 

Tembang adalah sastra Jawa yan~ mengungkapkan 

sebuah tata sosial berdasarkan aturan-aturan tertentu 

seµerti ~uz·tz wllangan dan guru lagu < jumlah kata dan 

persamaan bunyi akhir) yang ditafsirkan sebagai peratu

ran. etika~ Munculnya ~egtu•itan yang dianggap puisi Jawa 

yang tidak mengenal aturan-aturan seperti. dalam tembang. 

Hal ini merupakan lambang bahwa dalam masyarakat juga 

mengalami perubahan-perubah~n yang cenderung mengabai

kan norma-norma yang ada. 

Pada peristiwa lain. Pak Mantri mengalami kesulitan 

. ketika akan menulia di surat kabar karena Pak Mantri 

hanya dapat menulis temban~, bukan gancaran. Gancaran 

dianggap sebagai bentuk prosa Jawa. 

Di akhir cerita. Pak Mantri mewariskan temban~ 

kepada Pai.1o sebagai lambang nilai-nilai budaya Jawa dan 

pen@;hayatan kehidu1?an. 
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."Dan kalau aku mati. itulah warisanku. Nak. Pewa
risn~ta apa saja yan~ tnenyebut diri orang Jawa ... 
kalau macan mati meninggalkan belang;, kalau Pak 
Mantri mati meninflg;alkan temban&t CPasar: 258). 

Menurut Husni Rahiem, terdapat tiga media besar. 

dilihat dari segi media pewarisan nilai yaitu ·melalui 

media bahasa, perasaan dan media pembiasaan. (Rahiem, 

1982: 189). Pak Mantri mewariskan nilai-nilai budaya 

· Jawa melalui media bahasa yaitu dengan nasehat·dan media 

peragaan deng;an menunjukkan perbuatan dan sikap korisis

·ten. mendukung nilai yang dipraktekkan yang dapat diamati 

oleh.Paijo. Pak Mantri adalah coritoh teladan bagi Paijo. 

Pada kesenian rakyat~ terjadi pelanggaran nilai

nilai kesopanan. Dalam Pasar diceritakan kesenian keto

prak, suatu sandiwara rakyat yang umumnya menjadi per

tunju~kan keliling. Selera masyarakat menjadikan keseni

an ketoprak memunculkan cerita-cerita baru yang cende

rung mempertontonkan h~l-hal yang vulgar. Karena faktor 

ekonomi, hal-ha'~ yang melanggar sopan santun dianggap 

menarik. 

Di kanan kiri dokar i'tu gambar-gambar dari kain. 
Gambar orang dengan warna kelabu, merah, putih, 
hitam. Tulisan-tulisannya juga. Ketoprak Sri Budoyo 
akan main di kota ini! D1mula1 tanggal sekian. 
Saksikanlah! Banjirilah! Dan siapakah pemainnya! 
Pemain yang te~kenal. Cantik menggiurkan. Lencir 
kuning, l1treg-l1treg! Tidak akan bosan duduk 
semalaman. Pemain. yang tidak asing lagi. Lebih 
lucu. Lebih · menarlk. Lebih nges! C Pasar: 249) . 
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Ya, nama oalon Kasan Nsali ialah Sri Hesti itu. Dan 
semua orang masih akan mengenansnya. Ketika perem
puan .itu main Tarzan densan kulit kayu, menutup 
bagian atas sampai bawah sedikit saja. "Putihnyal 
Pahanya ! " Dan orang bersorak. < Pasar: 250) • 

Kuti~an tersebut mengisahkan pertunjukkan ketoprak 

Sri Budoyo densan pemain utamanya, ·sri Hesti yang me

ma~nkan Tarzan, sorans ·tokoh dari Bar.at. Dalam masyara

kat .Barat, tokoh Tarzan dikenal sebasai seorans pria 

yang hidup di hutan berkawan densan para binatans. 

Tarzan hanya memakai celana dalam yang terbuat dari 

kayu. Di Gemolong, Tarzan dimainkan oleh seorang wanita 

.densan ·menampilkan hal-hal yang dianssap menoemarkan · 

budaya.Jawa. 

Perubahan sosial dal~ Pasar yans telah diuraikan 

di atas terjadi karena konflik yang ter.1ad1 anta·ra 

masing-masins individu atau kelompok yang ada dalam 

masyarakat Gemolong dimulai densan adanya aksi pedasans 

yang tidak merasa puas densan keadaan yang dialami 

dengan menuduh buruns-burung Pak Hantri sebagai sumber 

keributan. Pak Mantri, Paijo, Zaitun, Kasan Ngali Juga 

terlibat di dalamnya·. Persoalan itu meluas sampa1 .meli

batkan mayoritas masyarakat yang ada. 

Selain dari faktor dari dalam, pengaruh kebudayaan 

lain terutama nilai-nilai Barat dengan diadakannya 

modernisasi dan industrialisasi menunJang perubanan itu. 
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Nilai budaya Jawa yang menonjolkan budi pekerti dalam 

etikanya dan nilai rukun serta hormat seakan-akan dia

baikan. 

Dilihat dari perubahan sosial dan pewarisan nilai

nilai budaya Jawa tersebut maka dapat disimpulkan adanya 

gejala retradisionalisasi dan perseseran nilai-nilai 

dalam masyarakat Jawa .. Retradisionalisasi dapat dilihat 

dari pelestarian gaya hidup kepriyayian tetapi hanya 

sebatas upacara-upacara. Gaya hidup ·1n1 dilakukan olah 

orang-orang yang terangkat statusnya karena jabatan atau 

faktor ekonomi. Erosi nila1-n1la1 Jawa d111hat dari 

kehidupan ma~yarakat yang ciri etika Jawa dan J;>rinsip. 

hormat dan rukun sedans mensalami pelunturan.· 

Hanya terdapat harapan pada diri Paijo yang mewa-: 

riei nilai-nilai Jawa dari Pak Mantri. Ini menunjukkan 

kepada pembaca bahwa Paijo sebagai salah satu wakil 

senerasi muda merupakan ealah satu soeok manueia yans 

tetap menghormati nilai-nilai .budaya sendiri ternyata 

mendapatkan suatu kebaikan terutama untuk dirinya sen

.diri . 

. 4.2.3 Zaman Edan 

Dalam Pasar banyak dikutip ramalan salah satu 

·pujanssa Jawa, Ranggawarsita, tentang zaman edan. Zaman 

edan merupakan sebuah gambaran keadao.u Yan.Ii( kehilen3an 
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tanda-tanda kehidupan, rusaknya pelaksanaan peraturan 

karena tidak ada suatu sifat keteladanan. 

Ciri-ciri zaman edan yang disebutkan dalam Ka1a

tidha karya Ranggawarsita tersebut adalah pergaulan 

manueia yang nampak makin hari makin diliputi anskara 

murka. Manuela bagaikan berdesak-desakan, berebut men

cari hidup dan penshidupan, kadans kadang meninggalkan 

kesusialaan dan peradaban CKamadJaja, 1964: 68). 

Perasaan. bahwa masyarakat hidup di zaman edan 

ditemukan kembali oleh.Niels Mulder yang meneliti masya-. 

rakat Jawa pada ·tahun 1970-an yang merujuk pada peristi

wa sekitar 1965-1966 ketika Indonesia terJadi huru-hara 

G-30-S PKI dan akibat-akibatnya (Mulder dalam Kuntowi

Joyo,· 1987: 10). Namun kiranya ada yang lebih mendasar 

daripada a.ekadar per.istiwa politik dan militer. Sekali 

lagi sekarang sedans terjadi transformasi sosial budaya 

yang menyentuh akar terbawah· (Kuntowijoyo, 1967: ibid). 

Pernyatan tersebut bertalian dengan gambaran yang 

terdapat· dalam Pasar. Latar waktu dalam Pasar sekitar 

tahun 1970-an dan penggambaran zaman edan d1tanda1 

densan adanya perubahan sosial dan pengabaian nilai

nilai budaya Jawa. 

Konflik yang ditlmbulkan pedasang merupakan awal 

ter.1ad1nya perubahan sosial disamping faktor dari luar· 

yaitu .pengaruh dari budaya lain yang mempengaruhi peri

laku masyarakat Gemolong. 
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Pak Mantri kecewa dengan tindakan pedagang yang 

diliputi oleh angkara murka itu. Kemudian Pak Mantri me

laporkan kejadian itu kepada Pak Camat. dan Pak Kepala 

Polisi, tetapi .1ustru Pak Mantri mendapatkan keadaan. 

yang tidak menyenangkannya.· 

"Tidak ada lagi orang Jawa yang lain. Juga camat, 
juga kepala polis!. Ah, tahunya apa camat-camat 
sekarang. Adu jago saja patohan, membuat candra
sengkala mesti ke Pak Mantri Pasar. Inilah keliru
nya. Zaman dulu pegawai itu mesti tahu sast~a. 
Bukan sekadar bisa baca. tulis" <Pasar: 48). 

Kutipan tersebut dikemukakan ketika Pak Mantri 

melihat Pak Camat sedans menonton adu jago dalam jam 

kerja. Pak Camat pun tidak tertarik densan laporan Pak 

Mantri dan dikemukakan juga dalam Pasar camat dan kepala 

pol1s1 tidak dapat menyelesaikan persoalan yang ada. Pak 

Mantri menyadari bahwa zaman sedans berubah. Keadaan . 
dalam Pasar · merupakan kri.tik pensarans terhadap fenome

na yang ter.1ad1 di sekelilingnya. Densan gaya ironi, 

pensarang menyampaikan kr1t1k melalui perkataan Pak 

Mantri sebagai berikut. 

"Kalau tidak datang juga, saya akan menulis di 
surat kabar. Dulu pada zaman penjajahan eaja eaya 
pernah membuat · seorans wedana d1p1ndahkan. Saya 
menulis di ma.1alah.KeJawen tentang kelakuan pejabat 
itu. Dan pemerintah Hindia Belanda memperhatikan. 
Apalagi di zaman Republik ini! (Pasar: 106). 

Ironi adalah cara mencemooh seseorans atau sesuatu 

dengan mengatakan kebalikan dengan yang dimaksud (Zai

mar, 1991:209). Kutipan tersebut bukan ironi dalam 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STRUKTUR DAN MAKNA... LAILI RUSMAWATY



207 

tataran cerita tetapi ironi pada tataran komunikasi 

antara pengarang dan pembaca. Terdapat suatu pengetahuan 

bersama-sama yang dikenal baik oleh pengarang maupun 

·pembaca. Kutipan itu adalah gambaran ketidakpuasan Pak 

Mantri pada oara kerja Pak Camat. Camat sebagai birokrat 

telah melangsar janj1 untuk meninjau pasar. Suatu 

fenomena yang tidak asing bagi pembaca. 

Tetapi ada suatu pertanyaan bagi pembaca, betulkah 

zaman edan sedans terjadi dalam Pasar? Ternyata penga

rang memberi bahan perenungan. 

Ya, zaman berubah, waktu beredar. Paijo meneruskan 
pikiran itu. Kalau betul zaman edan, Kasan Ngali 
yang akan menang dan bukan Pak Mantri. Pasar lama 
itu ditutup, lalu pasar baru itu maju (Pasar:138). 

Pengarang menyelesaikan Pasar · dengan memenanskan 

Pak ·Mantri Pasar sebagai lambans kebaikan, bukan Kasan 

Ngali. Keadaan menjadi tenang kembali. Pasar baru Kasan 

Ngali ditutup karena pada suatu malam, Kasan Ngali 

memporak-porandakan pasarnya sendiri sebagai tempat 

pelampiasan kemarahan karena gagal mendekati Zaitun. 

Ternyata orang yang dapat mengendalikan dan mawas 

diri mendapatkan keberhasilan dan kebahagiaan sesuai· 

densan per·nyataan Ranggawarsi ta "Percayalah siapa yang 

mau percaya garis hahiki takdir Ilahi: biarlah merasa 

bahagia nan tersesat dan lupa, namun lebih bahasia nan 

ingat dan waspada (Ranggawarsita dalam Kamadjaja, 1964: 

76). 
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4.2.4 Pereoalan Burung-Burung Da~a 

Mengapa,dalam Pasar pengarans mensisahkan sumber 

keributan adalah burung-burung dara? 

Burung dara terkena~ sebagai pembawa berita. Burung 

tersebut dapat diajar kembali ke tempat asal dari tempat 

yang Jauh aekali jaraknya. Jika matahari bereinar, 

burung dara mensgunakan matahari sebagai petunjuk arah. 

Jika langit berawan, buruns dara akan tereesat (Grame-. 

dia, 1982). 

Buruns dara berbeda dengan burung-buruns yang dipe

lihara dalam tradisi Jawa seperti·perkutut dan puter. 

Perkutut dan puter dipelihara dalam sangkar sedangkan 

burung dara dipelihara dalam pagupon, suatu tempat yang 

terbuat dari kayu berbentuk pereegi panjang. 

Perkutut melambangkan suatu kemapanan. Karena 

harganya mahai, tidak.semua orang memelihara buruns 

·perkutut. Bagi orang Jawa, perkutut adalah rajanya 

segenap burung di Indonesia (Suryadi, 1993: 122). Burung 

tersebut adalah salah satu seni hidup orang Jawa. Pria 

Jawa dianggap lengkap persyaratannya menjadi pria sejati 

adalah dengan memenuhi syarat memil1k1 wJsma Crumah), 

curiga Ckeris), turangga Ckuda), ·dan kukila Cburuns). 

Berbeda dengan buruns perkutut, buruns dara adalah 

burung yang tidak mahal harsanya 

sangat mudah karena burung dara 

aendiri. 

dan 

dapat 

pemeliharaannya 

mencari makan 
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Tentans makanan burung dara? Harap menjadikan 
periksa, buruns dara itu seperti manusia, mereka 
bisa mencari makanan sendiri (Pasar:10). 

Pak Mantri memelihara tisa sangkar buruns dara, 

·11ma perkutut dan ratusan buruns dara di pasar.· Pak 

Mantri tidak menyukai buruns yang berceloteh. 

Ada tiga sangkar puter dan lima perkutut (Ini di 
pasar, burung-buruns yang tak punya kelas. Buruns~ 
buruns yang lebih baik di taruh di rumah, dipeliha
ra dengan tangan. Pak Mantri sendiri. Semua jenis 
anggungan sa~a eebab · Pak mantri tak euka pada
eebangea ooeh-ocehan, ia berpendapat ooeh-ocehan 
adalah mainan anak-anak). Ada eaja yang membuatnya 
tertarik pada perkutut. Jangan coba menawarnya, Pak 
Mantri akan tersinssuns kehormatannya (Pasar: 10). 

Burung-burung dara Pak Mantri berkembang biak 

sansat cepat. Burung-burung tereebut ada di mana-mana di 

eekitar pasar. Buruns-burung dara itu hidup bebae tanpa 

.ada yang mensusiknya. 

Dua orang itu melongok-lonsok ke atae. Di mana-mana 
buruns dara. Burung itu beterbangan berpindah
pindah. Tak ada tanda pengenal untuk setiap burung 
( Pasar: 12 ) • 

Suatu hari, para pedagang melakukan aksi pemukulan 

dan pembunuhan burung dara ~arena pedagang tidak merela

kan lasi dagangan ~iambi! densan pereuma oleh buruns

burung. Pedagang meraea mengalami kerugian. 

Perang maeam apa ini! Dendam macam apa ini! Basinya 
dua ekor burung itu bisa eaja direlakan, tetapi 
kekejaman itulah ... orang boleh membunuh buruns 

. untuk dimakan, tetapi membunuh ·burung dara . dengan 
kebencian, biadab! Seumur hidup belum .pernah 1a 
temukan kejahatan macam itu (Pasar: 19) .. 
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Kemarahan Pak Mantri tersebut. akibat burung-buruns 

.dara peliharaannya diburu dan d1bunuh oleh pedagans. Pak· 

Mantri· menganggap pedagang sudah melampaui batas karena 

membunuh burung yang melambangkan kasih sayans itu, 

binatang yang seharusnya dikasihi. 

Burung dara menyebabkan pedagang tidak dapat mena

bung di bank. Zaitun sebasai pegawai Bank Pasar tidak 

dapat berbuat apa-apa untuk memulihkan kebanskrutan 

banknya itu. 

Siti Zaitun tidak terlalu bodoh sebenarnya, tetapi 
ia belum juga mau tahu bubungannya burung-burung 
dara densan Barilt. Ada bahan tertawaan belaka .untuk 
atasannya, kalau ia melapor bahwa Bank yang dipe
gangnya seret disebabkan oleh buruns-burung dara. 
Tidak rasional. Tidak masuk akal, bahwa likuiditas 
sebuah Bank ditentukan burung dara (Pasar: 25). 

Akhirny~ Pak Mantri melaporkan kejadian pembunuhari 

burung kepada Pak K~pala Pol1s1. Persoalan pun tidak 

kunjuns mereda malah lebih serius ketika Pak mantri 

megizinkan buruns-burung ditanskap oleh orang-orang 

pasar. Keterl1batan Kasan Ngali dan orang-orang di pasar 

menyebabkan persoalan menjadi beear. Bahkan masalah 

tersebut berlarut-larut ketika ada anggapan kalau .Pak 

Camat memerintahkan untuk memberantas buruns dara itu. 

Dari analisis dan gambaran sekilas tersebut, dapat 

dikatakan bahwa: 

a. Burung-buruns dara adalah lambang wong o111k terutama 

para fakir atau miekin yaitu orang-orang yang pens-
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hasilannya hanya cttkup untuk makan atau orans yang 

tidak memiliki euatu apapun. Interpretaei ini dilihat 

dari penggolongan burung berdasarkan teks Pasar 

(misalnya Pasar: 10). Ada perbedaan antara ~uruns 

perkutut dan buruns dara yans pada umumnya dipelihara 

oleh orang Jawa. Buruns perkutut menandakan solongan 

elit dibeli dengan harga mahal, diletakkan dalam 

eanska.r yang indah, makanannya dipilihkan. Sedangkan 

burung dara dapat dibeli den·gan harga murah, umumnya 

dipelihara dalam pagupon yang sederhana, dapat bebas 

mencari makan sendiri atau diberi bahan makanan yang 

harsanya cukup murah. Hal ini memberi hikmah kepada 

pembaca bahwa selayaknya orang-orang yang mampu 

memihak kepada orang-orang tereebut. Orang fakir 

miskin bukan untuk dibasmi tetapi harus dil indungi .. 

Merupakan suatu kewajiban berbagai. pihak · untuk 

memperhatikan kesejahteraan hidup para fakir miskin. 

Ibarat seekor burung dara, fakir miekin hanya mencari 

makanan untuk keperluan makan saja. Perkemhangbiakan 

burung yang cepat 1 tu menandakan kaum fakir · mi skin 

makin banyak. Ada ketidakseimbangan dalam kehidupan 

ini. Orang-orang kaya semakin kaya dan orang-orang 

miski.n bert·amhah mi skin. 

b. Buruns-burung dara melambangkan kebebasan dan cinta 

kasih. Burung dara seperti halnya manusia, memilikj 

kebebasan untuk.memilih dan bertindak tetapi manuaia 
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dalam kebebasan memilih dan bertindak itu harus 

d1serta1 tansgung jawab karena manusia memiliki akal 

untuk berpikir. ~ebebasan · yang dimiliki manueia 

memiliki betas-batas tertentu yaitu tidak melanggar 

kebebasan orang lain. Manusia men.1alankan haknya tanpa 

harue merugikan hak orang lain .. ·Jika manusia telah 

tesa memukul dan membunuh buruns dara, manusia itu 

· telah hilarig rasa kasih sayangnya, dimensi kemanu

siaannya. 

c. Pada umumnya kehidupan buruns dara berkelompok. Itu 

membuktikan adanya solidaritas sosial. Kerjasama yang 

didaaart semansat sotons r.oyong dan mementinskan · 

kepentingan orang banyak mewujudkan masyarakat yang 

tentram. Rasionalitas atau akal yans dimiliki manusia· 

hukan berarti untuk kepentinsan d!ri sendirt tetapi 

dipergunakan untuk kesejahteraan hidup bersama dalam 

suatu masyarakat. 

d. Anggapan bahwa sumber keributan di pasar adalah 

buruns dara Pak Mantri merupakan tuduhan yang dibuat

huat. Pengabaian kesadaran pribadi dan kesadaran 

sosfal. orang-orang di pasar itulah yang m~n.1adi 

eumber keributan terutama disebabkan maeins-masing 

orang tidak dapat· mensendalikan diri, hanya kepentin

gan ·mat.eri yang diutamakan. · Keadaan ekonomi yang 

makin sulit dan perasaan tertekan menyababkan terJa

dinya pembangkangan d± pasar. 
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e. Burung-burung dara di pasar Gemolong melambangkan 

paaar itu sendiri. Berbagai golongan dalam maeyarakat 

berinteraksi di paear, eeolah-olah ~idak ada tandA 

pengenal bagi orang-orang yang ada di pasar 1tu. 

4. 2. ·5 lepemtmpi.nan 

Maaalah kepemimpinan merupakan suatu pembicaraan 

yang men1trik. Pasar juga mengemukakan tentang kapemimpi

nan it,u. Di sebutkan di sampul belakang novel Pasar 

bahwa diantara tokoh-tokoh yang mewakili pri.yayi agr~

ris, wong cilik, birokrat dan pedagang kapitalis, siapa 

yang akhirnya me.mpu memimpin? 

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorans untuk mem

pengaruhi orang lain sehingga orang lain tersebut 

berti.ngkah laku seba,;aimana dikehendaki pemimpin terse

but. Kepamimpinan dapat dibedakan atae kepemimpinan 

eebagai kedudukan dan kepemimpinan sebagai suatu proses 

soeial. SebR.gai kedudukan, .kepemimpinan merupakan suatu 

kompleks.4ari hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang dapat 

dimiliki oleh seseorang atau badan~ Sebagai suatu proses 

aoE::1.al, kepemimpinan. meliputi segala tindakan yang 

dilakukan seseorang atau suatu badan, yang menyebabkan 

gerakan dari warganya (Soekanto, 1987: 265). 

Kepemimpinan ada yang bersifat resmi yaitu kepemim

pinan yang tersimpul dalam suatu jabatan dan ada pula 

kepemimpinan karena pengakuan dari masyarakat untuk 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STRUKTUR DAN MAKNA... LAILI RUSMAWATY



214 

· menjalankan kepemimpinan (Soekanto, 1987: ibid). 

Pak Mantri. Pak Camat, Pak Kepala Polisi adalah 

.orang-orang yang menampuk kepemimpinan yang bersifat 

resmi, eebagai mantr1 paear, pimpinan kecamatan dan 

pimpinan kepolisian. Kasan Ngali merupakan· aeorang 

pimpinan karena pengakuan dari masyarakat. Keempat orang 

tersebut adalah tokoh-tokoh yang dihormati masyarakat 

Geinolong. 

Ketika terjadi aksi pemburuan dan pembunuhan burung 

dara di pasar, Pak Mantri melaporkan kejadian tersebut . 
kepada Pak C~at dan Pak Kepala Polisi. Tetapi kedua 

orang teraebut t.idak mampu mengatasi persoalan yang 

terjadi. Perhatian Pak Camat hanya ketika melakukan 

peninjauan untuk melihat· keadaan·pasar. Sedangkan Pak 

Kepala Poliei menyuruh anak buahnya untuk memimta daftar 

terakhir pembunuhan burung. Tidak ada tindakan selanjut

nya. 

Ketika Zaitun melapor ke kecamatan perihal buruns

burung dara dan tindakan Kasan Ngali, Pak Camat tidak 

dapat memutuskan persoalan itu. Hanya saja ada anggapan 

kalau Pak Camat memerintahkan memberantas aemua burung

buruns dara. Persoalan men,1adi semakin memburuk. 

Kasan Ngali sebagai orang yang terpandang di Gema-

long ,1uga 

merupakan 

terlibat dalam persoalan itu. Kasan Ngali 

orang yang sering diserahi urusan oleh Pak 

Camat dalam kegiatan-kegiatan penting di Gemolong. 

~ ... 

,It..,,.. _; . . . 
., .· .,·. . 

·--~- ... ,.-J,: ...... ...._ ___ .__;;..__ 
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Ketika terjadi keributan di pasar Pak Mantri, Kasan 

Ngali membuka pasar baru. Entah sebagai dalih memper

baiki keadaan atau mencari kesempatan menyaingi pasar 

Pak Mantri. 

Sebagai sainsan pasar Pak Mantri, pasar Kasan Nsali 

· tidak memungut karois. Kasan Ngali juga mendirikan Bank 

Kredit untuk mencari simpati masyarakat ketika ,Bank 

Paear akan ditutup. Kasan Ngali juga menyuruh para 

pedagang untuk· menabung di Bank Pasar agar Zaitun memba

talkan renoananya meninggalkan Gemolong. Terdapat kesan 

pamrih dari semua usaha Kasan Ngali tersebut. Bahkan 

ketika Pak mantri mengizinkan orang~orans di pasar untuk 

memburu dan membnuh buruns, Kasan Nsali mensambil keeem

patan itu. Semua tindakan Kasan Ngali memperkeruh kea

daan. 

Pak Mantri s·elaku pimpinan pasar memiliki tanggung 

~awab untuk menyelesaikan persoalan di.Pasarnya. Karena· 

tidak ada tanggapan yang berarti dari Pak Camat·dan Pak 

Polis!, kemudian Pak Mantri memberikan burung-burung 

daranya kepada orans-orans di pasar. Tindakan Pak Mantri 

tersebut juga tidak dapat menyelesaikan peraoalan. 

Tampilnya Paijo sebagai bawahan Pak Mantri yaitu 

tukang pemunsut karcis,.tukang sapu dan pekerjaan lain 

di pasar .menjadi perhatian khusus. Paijo ternyata muncul 

sebagai orang yang mampu memimpin. Paijo muncul ketika 

orang-orang yang diharapkan dapat menyelesaikan per-
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soalan tidak berhasil membuka jalan dart persoalan yang 

ada. 

Di awal cerita, Paijo disambarkan sebasai orang 

yang dianggap tolol oleh Pak Mantri~ Mula-mula hubungan 

.antara Pak Mantri dan Paijo adalah sebagai atasan dan 

bawahan. Meskipun Pak Mantri selalu bersikap sopan pada 

orang· lain, namun Pak mantri sering bersikap kasar dan 

menunjukkan kemarahan kepada Pa1.1o. Di akhir oerita 

hubunsan itu berubah menjadi hubunsan antara orang tua 

dan anaknya. Pak Mantri b8:]1gga pada kemampuan Paijo. 

Hubungan antara Pak Mantri dan Paijo tidak lagi pada 

hubungan antara priyayi dan abdinya. 

Paijo merupakan orang yang berasal dari solonsan 

wong c111k tetapi ternyata mampu menunjukkan diri 

gai orang yang mampu memimpin. Kelebihannya 

sebagai seorang yang periang dan terbuka, Paijo 

akrab dengan siapa saja. Hal ini tidak ditemui 

diri Pak .Mantri. Selain akrab dengan pedagang, 

seba

adalah 

Juga 

dalam 

Pai.1o 

berteman densan polisi yang men.:,adi teman bermain sepak 

bola. Paijo juga sering berhubunsan dengan Kasan Nsali. 

Paijo adalah tokoh yang terbentuk dari tempaan 

linskunsan. Pak.Mantri sering memberi nasehat padanya. 

berkat kesadaran dirinya Y.ans muncul untuk memperbaiki 

diri, Paijo berubah menjadi orang yang giat bekerja, 

tanggap dengan keadaan yang terjadi tetapi tetap meng-
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hormati Pak Mantri dan orang lain. Pa1.1o membatalkan 

niatnya P1enjadi bawahan Kasan Ngali. 

Ketika Pak Mantri merelakan buruns-burung daranya 

kepada orang-orang di pasar, Paijo sebenarnya kurang sa

tuju dengan keputusan itu. Tetapi sebasai bawahan Pak 

Mantri, Paijo mematuhinya. 

Paijo senang mendengar keputusan Pak Mantri. Perhi
tungan 1:>ahwa densan habienya burung-burung dara· 
pekerjaannya akan lanoar· member! harapan baru 
basinya. sayang Pak Mantri harus mengorbankan 
besitu banyak. Itulah yans menyedihkannya. Pak 
Mantri menjadi makhluk lain di matanya. ternyata 
laki-laki tua itu mulia jiwanya. Besitu banyak yang 
dikorbankannya. agak keterlaluan. Bisa saja burung
buruns itu disusustkan·pelan-pelan. Tidak, tindakan 
yang cepat dari Pak Mantri memusnahkan burung-burng 
dara itu disesalinya sedikit. Apa kerja Kasan 
Ngali? Laki-laki kaya itu berusaha mengsantikan 
kedudukan Pak Mantri densan.membeli burung-burung 
dara. Dan ya, burung-burung yang dibeli Kasan Ngali 
kembali ke pasar juga. Iriilah yang menoemaskan 
tukang karcis itu. Ada yang bakal tidak beres! 
( Pasar: 200 ) • 

. 
Tindakan Pak Mantri mengorbankan semua burungnya 

untuk diburu orang-orang di pasar bukan merupakan penye

lesaian yang tepat, malah memperburuk keadaan. Paijo 

menyadari semua itu. Paijo memiliki ketajaman berpikir 

dalam memperkirakan keadaan yang akan terjadi. 

Suatu perubahan sosial muncul karena dalam masyara

kat terjadi suatu perasaa~ tidak puas pada keadaan. 

Harus ada keinginan umum untuk mencapai . perbaikan. 

Karena itu dibutuhkan pemimpin yang dapat menampuns 

keinginan-keinginan itu dengan menunjukkan suatu tujuan 
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pada masyarakat terutama bereifat konkret dan dapat 

dilihat oleh masyarakat CSoekanto, 1987: 295). 

Ketika ada anggapan Pak Camat memerintahkan burung

burung dara diberantas, keadaan memburuk. D1la1n Pihak, 

Pak Mantri mengalami kebingungan karena mendapat teguran· 

pada persoalan tug~snya yang tidak dapat . menyetorkan 

uang karcis. Akhfrnya dengan dibantu oleh Paijo eebagai 

pelaksana rencana Pak Mantri untuk memperbaiki pasar, 

membuka jalan untuk penyelesaian persoalan itu. Apalagf 

dengan porak-porandanya pasar Kasan Ngali membuka pel

uang keadaan menJadi tentram ke~bali. 

Setelah melaksanakan rencana Pak Mantri, Paijo 

melakukan tindakan menghentikan penangkapan burung

burung dengan dibantu oleh pol1e1-polis1 sahabatnya. 

PaiJo mengaJak polisi itu ke kantor pasar. dan 
mereka disambut Pak Mantri. Ya, tercengang Juga Pak 
Mantri •. Tukang karcis itu biea mendatanmgkan po
lisi-polisi. Masih muda-muda, gagah-gagah lagi! Ah, 
Paijo, PaiJo! Laki-laki tua itu tersenvum pada 
pembantunya itu. Tersenvwn puae. Dan 1a mel1hat 
densan matanya yang tua tetapi taJam, tukang karois 
itu bisa dipercaya.' Bahkan Pak Mantri melihat 

gambaran dirinya dalam diri PaiJo, tetapi jauh 
lebih muda dan punya harapan (Pasar: 240)~ 

Pak Mantri melihat perubahan yang dilakukan Paijo. 

Sebagai orang tua yang biJaksana Pak Mantri menyadari 

. bahwa sudah waktunya untuk mensundurkan diri ketika 

melihat tindakan Paijo itu, padahal pada mulanya Pak 
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Mantri enggan untuk pensiun. Secara tidak reami Pak 

Mantri menyerahkan urusan pasar kepada Paijo. 

Para pedagang kembali ke pasar lama dan mau memba

yar kercis kembali. Pr9paganda Paijo tentans kebersihan 

los-loe pasar me~jadi daya tarik pedagang yang berjualan 

di muka pasar. Penertiban pasar yang dilakukan Paijo 

berjalan lancar dan tertib.· 

"Saya sudah melihat perubahan itu, Pai.10 11
• 

"Maka Pak Mantri .1angan berhenti, Pak.·· 
"Itu aoal lain, Jo." 
"Saya akan sendirian, Pak." 
"Tidak ada yang sendirian, Jo. Kalaupun itu ter.1a
d1, ingatlah eelalu bahwa setidaknya Tuhan bersama
mu." 
"Iya; Pak." 

"Saya percaya padamu, Nak. ·· 
Paijo menunduk malu. Dan Pak Mantri telah memang
gilnya densan "'nak"' I Aduh·, Pak Mantri I Pa1.1o merasa 
melambuns perasaannya. Mulutnya membunskam .•. 
C Pasa:r: 254 ) • 

Paijo munoul sebasai seorang yang mampu memimpin· 

karena tetap beker,1a sama dengan orang lain. Pai.1o masih 

memegan~ teguh nilai-nilai Jawa yang mementingkan "'budi. 

pekerti"' dan prinsip hormat serta kerukunan •. Kesadaran 

diri yang ada dalam pribadinya mewu,1udkan suatu sikap 

yang dapat diandalkan untuk kebaikan. Bahkan seba~ai 

seorans Jawa, Pai,1o masih dapat menulis dan menembanskan· 

tembang sebagai simbol keteraturan peraturan. Pa1.1o juga 

tidak menutup diri untuk menerima pengaruh dari luar. 

Rasionalitas dan bekerja keras yang ada di dalam dirinya 

diimbangi oleh semangat bekerja sama. Seorang pemimpin 
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dapat berasal dari golongan wong c111k. Kesadaran diri 

dan kesadaran sosial Y.ans ada dalam diri Paijo menjadi~ 

kan Paijo mampu.memimpin dan dapat mengatasi persoalan 

yang ada tanpa mensabaikan kerjasama dengan orang lain. 

Paijo merupakan lambarig manusia yang dapat memban

gun dirinya melalui proses "bela.iar". Soed.iatmoko menye

butkan istilah ·belajar· tersebut sebagai penyeeuaian 

diri pada perubahan (1987: 4). Terdapat usaha untuk 

memperbaiki diri untuk tampil lebih baik daripada masa 

sebelumnya. Paijo adalah harapan m~sa depan. 

Pasar merupakan novel y~g dapat membawa pembaca 

untuk dapat merenunskan hal-hal yang terjadi di sekitar

nya. Fenomena yang dikemukakan dalam Pasar sebagai 

tanda-tanda yang bermakna merupakan salah satu wakil 

dari keadaan yang terdapat dalam suatu bangsa dan negara 

Indones~a yang sedans membangun. 

Pembangunan di Indonesia merupakan tanggung jawab 

orang-orans yang ada di dalamnya. Pembansunan yang 

berorientasi pada pensembangan 1ndustrialieas1 jangan 

sampai mensabaikan sumber daya manusia sebasai pelaku~ 

pelakunya. Kesad·aran pribadi dan kesadaran sosial ·bangsa 

Indonesia berperan pentins dalam pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya yaitu adanya keseimbangan dalam sesi 

rohani dan jasmani. Individualisme, materialime membuat 

manusia melupakan dirinya sebagai makhluk individu yang 

memiliki hubungan vertikal densan Allah dan bagian dari 
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masyarakat yans melingkupinya. Ketimpangan sosial perlu 

diperhatikan karena akan membawa dampak yang ti.dak 

diinginkan akibat dari masins-masihg individu hanya 

mementingkan pribadi atau golongan semata. 

Persoalan kemiskinan yang menjadi dampak negatif 

dari pembangunan merupakan tangguns Jawab seluruh banssa 

Indonesia sehingga tujuan bangsa mewujudkan masyarakat 

yang adil dan.makmur dapat terlaksana. 

Nilal-nilai budaya sendiri memiliki nilai-nilai 

yang dapat disunakan untuk menghadapi t~ntansan moder

nisasi. Dalam Pssar terdapat tawar menawar kebudayaan 

seperti yans terjadi .dalam sebuah pasar, tawar menawar 

barans. Nilai-nilai dari luar budaya sendiri harus dapat 

diseleksi untuk kebaikan pribadi ataupun masyarakat 

juga. 
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